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ABSTRAK
Nama : Rani Satriani
Nim : 10800111099
Judul : Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap
Kepercayaan Nasabah Deposito (Studi Empiris Bank BNI Syariah
Cabang Makassar)
Penelitian ini fokus pada aspek akuntabilitas dan transparansi dalam
meningkatkan kepercayaan nasabah deposito. Mengingat kasus-kasus
penyalahgunaan wewenang dan kesenjangan informasi dalam dunia perbankan
menjadi pemicunya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara
empiris pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap kepercayaan nasabah
deposito pada Bank BNI Syariah Cabang Makassar. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu akuntabilitas dan transparansi sebagai variabel bebas, sedangkan
kepercayaan nasabah sebagai variabel terikat.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena menekankan pada
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan dan
melakukan analisis sata dengan prosedur statistik. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner
kepada Nasabah aktif Bank BNI Syariag Cabang Makassar. sampel yang diperoleh
sebanyak 30 responden. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan
menggunakan uji statistik regresi berganda yaitu uji t dan uji F. Berdasarkan hasil
analisis ditemukan bukti bahwa Akuntabilitas dan transparansi berpengaruh
signifikan terhadap kepercayaan nasabah.
Implikasi dari penelitian ini, untuk meningkatkan pelaksanaan akuntabilitas
dan transparansi serta memperluas sosialisasi kepada nasabah sebagai bentuk
pemahaman mengenai akuntabilitas dan transparansi. Sebagai tolak ukur untuk
mengetahui sejauh mana ukuran akuntabilitas dan transparansi bagi nasabah
Kata kunci: akuntabilitas,trasparansi dan kepercayaan nasabah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Krisis keuangan pada tahun 2008 dan resesi global berikutnya langsung atau
tidak langsung menyentuh orang dan lembaga di seluruh dunia. Orang-orang yang
kehilangan rumah, pemerintah defisit dan utang mencapai tingkat yang belum pernah
terjadi sebelumnya, pengangguran melambung; banyak bisnis yang mengajukan
kebangkrutan dan beberapa pemerintah memperkenalkan tindakan keras. Satu lagi
efek dari krisis keuangan adalah menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah, pasar, dan bisnis yang menghambat pemulihan. Masalah yang dibuat
oleh krisis dan ketidakpastian ekonomi yang terus mengancam ditambah lagi dengan
potensi dampak dari perubahan iklim, kekurangan air, menipisnya sumber daya alam,
dan pelanggaran ham pada usaha dan masyarakat.1 Konsisten dengan pernyataan
sebelumnya, Krisis iklim dipandang oleh PBB sebagai suatu krisis yang lebih besar
daripada krisis ekonomi.2
Perubahan lingkungan yang sangat cepat terutama dalam lingkungan dunia
usaha semakin menuntut pentingnya pelaksanaan akuntabilitas dan transparansi untuk
setiap entitas termasuk perbankan. Cable mengatakan bahwa pelaksanaan
akuntabilitas dan transparansi yang baik itu untuk memperoleh kepercayaan. Lebih
lanjut dibahas bahwa, stakeholder termasuk investor dan custumer (nasabah)
menginginkan kemudahan dalam mengakses infromasi untuk membuat keputusan
1 Lihat Michael P. Krzus, “ Integrated reporting: if not now, when?”  Blickpunkt: Integrated
Reporting IRZ, Heft 6. (Juni 2011), h. 271.
2 Madalina Dumitru Dkk, “International Integrated Reporting Framework: A Case Study In
The Software Industry” Annales Universitatis Apulensis Series Oeconomica, Vol. 5 No. 1 (2013), h. 24.
2terbaik. Minimnya pelaksanaan akuntabilitas dan transpransi akan semakin mudah
terjadi manipulasi, seperti penggelapan pajak dan pencucian uang. 3
Menurut bahasa bisnis, pelaksanaan akuntabilitas dan transparansi yang baik,
akan meningkatkan kepercayaan masyarakat. Peningkatan kepercayaan publik
berbanding positif dengan peningkatan kepercayaan masyarakat. Transparansi
merupakan indikator sebuah organisasi dapat dipercaya.4 Keating mengungkap,
Munculnya kepercayaan karena akuntabilitas dan transparansi entitas, seperti
pengungkapan informasi keuangan.5 Marchinkowska berpendapat bahwa
Kepercayaan publik (di bank dan seluruh sistem perbankan) diperlukan untuk
berfungsinya sistem keuangan dan ekonomi. Kepercayaan merupakan prasyarat untuk
berfungsinya bank. Pelaksanaan akuntabilitas dan transparansi yang efektif mampu
menciptakan kepercayaan.6 Implikasi lain dari pelaksanaan akuntabilitas dan
transparansi adalah pengurangan tindak kecurangan. Namun jika diamati secara terus
menerus, kepercayaan merupakan hal yang mudah hilang.7 Hal senada diugkap
Muawanah, Kepercayaan adalah fenomena yang kompleks dan beragam.8
Informasi di ungkap, akuntabilitas dan transparansi dicapai, tetapi yang benar-
benar terjadi bahwa informasi diungkap bukan untuk menjalin komunikasi melainkan
3 Vince Cable, “Transparency & Trust:  Enhancing The Transparency Of Uk Company
Ownership  And Increasing Trust In Uk Business” 2014, h. 2.
4 Carolyn Ball, “Indicators Of Transparency And Trustworthiness In Nonprofits Should We
Trust Nonprofits?” 3rd Global Conference On Transparency Research HEC PARIS, October 24th –
26th, 2013, H.6.
5 Carolyn Ball, “Indicators Of Transparency And Trustworthiness In Nonprofits Should We
Trust Nonprofits?”, 2013, H.7.
6 Monika Marcinkowska, “Corporate Governance In Banks: Problems And Remedies” No.
2/2012, H. 50.
7 Haslida Abu Hasan, “Transparency, Trust and Confidence in the Public Sector” British
Journal of Arts and Social Sciences ISSN: 2046-9578, Vol.13 No.I (2013), h. 132.
8“ in Islamic banking: The case of Pakistan” 2014, h.1 https://marketing.conference-
services.net/resources/327/4002/pdf/AM2014_0454_paper.pdf
3untuk memperlihatkan kepada publik bahwa entitas telah melaksanakan
kewajibannya. Dalam tulisan hasan, Power mengungkap bahwa tujuan pelaksanaan
akuntabilitas dan transparansi adalah untuk melindungi entitas bukan masyarakat atau
nasabah. Karena sebenarnya sering kali praktek pengungkapan informasi tidak untuk
berkomunikasi. 9
Kantsperger dan Kuntz menyatakan bahwa pengaruh kepuasan nasabah
terhadap loyalitas dimediasi oleh kepercayaan.10 Kepercayaan sebagai hubungan
bisnis katalis bank dengan nasabahnya telah diakui oleh banyak pihak, tapi masih
sedikit bukti empiris yang mendukung korelasi kuat antara kepercayaan nasabah
dengan profitabilitas perusahaan. kepercayaan nasabah akan memengaruhi orientasi
jangka panjang sebuah entitas. Misbah dkk mengatakan, tidak mudah untuk
mendapatkan kepercayaan nasabah, terutama untuk bank syariah yang dioperasikan
berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Kepercayaan nasabah tidak mungkin dicapai
dalam waktu singkat. Kepercayaan akan tumbuh dengan waktu setelah nasabah
mengevaluasi operasi dan jasa bank untuk jangka waktu yang panjang. 11
Menurut Siti dalam tulisan Yaya, Pengungkapan informasi secara jujur dan
terbuka dalam semua hal dapat mempengaruhi kepercayaan stakeholder terhadap
kinerja sebuah entitas. 12 sementara stakeholder hanya mendapat informasi yang
terbatas atas laporan keuangan. 13
9 Haslida Abu Hasan, “Transparency, Trust and Confidence in the Public Sector”, h. 133.
10 Irwan Misbach, Surachman, Djumilah Hadiwidjojo, & Armanu. “Islamic Bank Service
Quality and Trust: Study on Islamic Bank in Makassar Indonesia” International Journal of Business
and Management; Vol. 8, No. 5; 2013 ISSN 1833-3850 E-ISSN 1833-8119, h. 49.
11 Irwan Misbach, Surachman, Djumilah Hadiwidjojo, & Armanu. “Islamic Bank Service
Quality and Trust: Study on Islamic Bank in Makassar Indonesia” 2013, h. 57.
12 Rizal Yaya, Ahim Abdurrahim, & Peni Nugraheni, “Kesenjangan Harapan Antara
Nasabah dan Manajemen Terhadap Penyampaian Informasi Keuangan dan Non Keuangan Bank
4Dalam konteks bank syariah, pengungkapan informasi kinerja yang
komprehensif termasuk informasi yang memungkinkan nasabah menilai keuntungan
dan resiko menabung di Bank syariah sangatlah penting mengingat pembagian
keuntungan nasabah Bank syariah bukan atas dasar bunga melainkan atas pembagian
hasil investasi (Revenue Sharing). Pengungkapan informasi kepada stakeholder bank
syariah, seharusnya tidak terbatas pada informasi keuangan semata, melainkan juga
informasi non-keuangan yang memungkinkan nasabah mengetahui tingkat kesesuaian
operasional bank dengan prinsip syariah.14
Che Haat  menyatakan bahwa transparansi yang rendah dalam pengungkapan
informasi oleh perusahaan, serta tidak efektifnya lembaga penegak peraturan
perundang-undangan dalam mendukung pelaku yang dianggap penyebab runtuhnya
beberapa perusahaan di Indonesia. Seperti masalah yang baru-baru ini terjadi yaitu
skandal Bank Century yang tidak transparan dalam memberikan informasi yang
seharusnya diperoleh stakeholder. Masalah-masalah ini telah menarik perhatian
terhadap kebutuhan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas15. Puspito
mengungkap mengenai dampak kasus Bank Century terhadap indeks consumer
confidence dimana penelitian ini sudah dilakukan selama 7 tahun berturut-turut. Dari
respons spontan yang diberikan, terkuaknya kasus Bank Century ini juga sangat
Syariah: Studi Empiris Bank Syariah di Yogyakarta dan Surakarta” Simposium Nasional Akuntansi XI
Pontianak juli 2008, h. 2.
13 Rizal Yaya, Ahim Abdurrahim, & Peni Nugraheni, “Kesenjangan Harapan Antara Nasabah
dan Manajemen Terhadap Penyampaian Informasi Keuangan dan Non Keuangan Bank Syariah: Studi
Empiris Bank Syariah di Yogyakarta dan Surakarta” , 2008, h.2 .
14 Rizal Yaya, Ahim Abdurrahim, & Peni Nugraheni, “Kesenjangan Harapan Antara Nasabah
dan Manajemen Terhadap Penyampaian Informasi Keuangan dan Non Keuangan Bank Syariah: Studi
Empiris Bank Syariah di Yogyakarta dan Surakarta” , 2008, h.2 .
15 Mariskha Agustin, “Implementasi Prinsip Transparansi Dalam Sharia Governance Pada
Pt. Bank Jabar Banten Syariah (Studi Fenomenologis Pada Bank Jabar Banten Syariah)” h. 5.
5menurunkan kepercayaan nasabah terhadap perbankan (11%).16 Sementara Yuliza dan
Sari yang melihat tingkat kepercayaan nasabah dari jumlah rekening dan nasabah dana
pihak ketiga pada masing-masing bank. jika jumlah rekening dan nasabah meningkat,
maka kepercayaan nasabah pada bank tersebut tinggi. Sebaliknya, jika jumlah rekening
dan nasabah pada bank berkurang, maka kepercayaan nasabah pada bank tersebut rendah.
bank pemerintah menunjukkan hasil bahwa berkurangnya nasabah tabungan, giro dan
deposito setelah terjadinya kasus bank century.17
Pentinganya menjaga kepercayaan masyarakat (nasabah) karena kegiatan
utama bank adalah penghimpunan dana dari masyarakat kemudian menyalurkannya
dengan tujuan memperoleh pendapatan. Oleh karenanya Bank Indonesia menerapkan
aturan mengenai kesehatan Bank. Kesehatan bank dapat diartikan sebagai
kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara
normal dan mampu memenuhi kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang
sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku menurut peraturan Bank Indonesia.
Dengan adanya peraturan kesehatan bank ini, perbankan diharapkan selalu dalam
kondisi sehat sehingga tidak akan merugikan masyarakat yang berhubungan dengan
perbankan. 18
Bank merupakan suatu lembaga yang berfungsi sebagai perantara keuangan
(financial intermediary) antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak
yang kekurangan dana. Sebagai lembaga intermediasi, bank berperan penting dalam
16 Yuliza &  Raina Linda Sari, “Analisis Tingkat Kepercayaan Pada Nasabah Bank Umum
Pasca Kasus Century” Jurnal Ekonomi dan Keuangan Vol. 1 No.5, April 2013, h. 62.
17 Yuliza &  Raina Linda Sari, “Analisis Tingkat Kepercayaan Pada Nasabah Bank Umum
Pasca Kasus Century” Jurnal Ekonomi dan Keuangan Vol. 1 No.5, April 2013, h. 62
18 Farah Margaretha & Marsheilly Pingkan Zai, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kinerja Keungan Perbankan Indonesia”. Jurnal Bisnis Dan Akuntansi Vol. 15 No 2 (Desember 2013),
h. 133-141 Issn 1410-9875 Http://Www.Tsm.Ad.Id/JBA, h. 134.
6menghimpun dana dan menyalurkannya ke sektor riil dalam rangka mendorong
pertumbuhan ekonomi (Agent of Development). Perbankan juga berperan sebagai
lembaga penyelenggara dan penyedia layanan jasa-jasa di bidang keuangan serta lalu
lintas sistem pembayaran (Agent of Services).19 Dengan peranannya tersebut, bank
telah menjadi lembaga yang turut mempengaruhi perkembangan perekonomian suatu
negara. Oleh karena itu, perbankan harus mampu mempertahankan kinerjanya agar
dapat menjadi suatu industri yang sehat.
Mencermati perkembangan bisnis perbankan memandang fenomena ini
sebagai peluang bisnis yang besar. Berbagai upaya dilakukan perusahaan perbankan
untuk tetap bertahan hidup (survive) di masa setelah krisis yang berkepanjangan ini
dalam menghadapi persaingan yang sangat ketat dengan perusahaan-perusahaan
perbankan lainnya. Salah satu cara yang harus ditempuh perusahaan adalah dengan
menentukan strategi yang tepat supaya tetap bertahan hidup di tengah persaingan
serta dapat meningkatkan profitabilitasnya.20
Namun dalam melakukan strateginya, perusahaan akan mengalami suatu
kegagalan apabila tanpa didukung baik oleh pihak internal perusahaan itu sendiri
maupun pihak luar perusahaan yang dalam hal ini adalah para nasabah yang selalu
menuntut kepuasan atas kinerja dari perusahaan perbankan. Masyarakat sebagai
pengguna jasa kini semakin selektif dalam memilih bank untuk menitipkan dana yang
dimiliki untuk menghindari risiko kehilangan dana akibat buruknya kinerja suatu
bank.
5 Dini Attar dkk, “Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko Terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” Jurnal Akuntansi Pascasarjana Universitas Syiah
Kuala, Volume 3, No. 1,  ISSN 2302-0164 pp. 10- 20 (Februari 2014), h. 11.
20 Nyoman Marina Zurriyah dkk, “Analisis Faktor-Faktor Yang Menentukan Kepuasan
Nasabah Pada Pd. Bpr” e-Journal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Manajemen
Volume 3 (2015), h. 2.
7Suatu hal yang wajar apabila informasi yang disajikan secara tidak nyata akan
menghasilkan keputusan yang tidak tepat. Inilah peran akuntansi sebagai media
pertanggungjawaban yaitu memberikan informasi keuangan dengan sebenar-benarnya
agar dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang benar. Menanggapi hal tersebut
FASB telah secara tegas menyatakan bahwa akuntansi memiliki kualitas reliabilitas
dan prinsip pengungkapan penuh. Kualitas reliabilitas merupakan kualitas akuntansi
yang menuntut agar informasi yang disampaikan memiliki daya uji, netralitas dan
ketepatan dalam penyajiannya. Prinsip pengungkapan penuh merupakan suatu prinsip
yang seharusnya dipegang teguh oleh akuntan yaitu segala sesuatu kegiatan ekonomi
disajikan sesuai dengan kenyataannya tanpa ada yang ditutup-tutupi.
Dari segi pelaksanaan tugas dan wewenang, prinsip akutabilitas dan
transparansi diterapkan dengan cara menyampaikan informasi kepada masyarakat
luas secara terbuka melalui media massa, pada setiap awal tahun, mengenai evaluasi
pelaksanaan kebijakan moneter pada tahun sebelumnya, serta rencana kebijakan
moneter dan penetapan sasaran-sasaran moneter untuk tahun yang akan datang.21
Seiring berjalannya waktu, kualitas dan prinsip tersebut tidak lagi merupakan
hal penting didalam akuntansi. Dari sudut pandang akuntansi, akuntabilitas
merupakan bentuk pertanggungjawaban akuntan terhadap kebenaran atas laporan
keuangan yang telah disajikannya, sedangkan moralitas adalah rambu bagi akuntan
untuk melakukan segala sesuatu yang menyangkut pencatatan dan pelaporan
keuangan yang diembannya.22 akuntabilitas sebagai kewajiban pemegang amanah
21 Fungsi Bank Indonesia, Akuntabilitas. http://www.bi.go.id/id/tentang-bi/fungsi-
bi/akuntabilitas/Contents/Default.aspx. Diakses 27 Mei 2015.
22 Nurhidayah Chairany Permatasari & Nurul Hasanah Uswati Dewi, “Pandangan Pemilik
Badan Usaha Islam Terhadap Akuntabilitas Dan Moralitas” The Indonesian Accounting Review
Volume 1, No. 2, (July 2011), pages 135 – 144, ISSN 2086-3802.
8(bank) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya
kepada pihak pemberi amanah (masyarakat) yang memiliki hak untuk meminta
pertanggungjawaban tersebut. Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian
yang berjudul: PENGARUH AKUNTABILITAS DAN TRANSPARANSI TERHADAP
KEPERCAYAAN NASABAH DEPOSITO (Bank BNI Syariah Cabang Makassar-
Pettarani).
B. Rumusan Masalah
Penelitian ini menyangkut akuntabilitas dan transparansi pelaporan perbakan.
Perbankan yang notabenenya adalah usaha yang menawarkan jasa keuangan,
Sehingga dalam pengelolaannya sangat diperlukan akuntabilitas dan transparansi.
Oleh karena itu, beberapa masalah berhasil dirumuskan yaitu :
1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah deposito?
2. Apakah transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah deposito?
C. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah diatas hipotesis dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah deposito
Kepercayaan merupakan komponen penting untuk menjaga hubungan yang
berkalanjutan antara semua pihak yang terlibat dalam bisnis. Kepercayaan tidaklah
muncul begitu saja melainkan harus dibangun dari aspek keterbukaan, integritas dan
kredibilitas dari entitas itu sendiri.
Akuntabilitas sesungguhnya berkaitan erat dengan legitimasi dan keabsahan
keberadaan suatu oragnisasi. Akuntabilitas muncul karena keterkaitan (relasional)
9dimana individu, entitas, dan pemerintah harus bertanggung jawab kepada pihak lain.
Swift mengatakan ketidakpercayaan terhadap organisasi merupakan alasan
fundamental atas permintaan terhadap akuntabilitas.23 Oleh karen itu, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah deposito.
2. Transparansi Berpengaruh Terhadap Kepercayaan Nasabah deposito
transparansi yang lebih tinggi dalam pengungkapan sangat penting untuk
pelaporan dan pengawasan keuangan yang efektif. Dengan meningkatkan
transparansi keuangan yang lebih tinggi, perusahaan menyediakan informasi yang
diperlukan bagi stakeholder untuk memantau proses tata kelola dan perilaku.
Meningkatkan transparansi dan tata kelola perusahaan akan menjadi penting seagai
kunci sukses masa depan. Dalam tulisan hasan, Power mengungkap bahwa tujuan
pelaksanaan akuntabilitas dan transparansi adalah untuk melindungi entitas bukan
masyarakat atau nasabah. Karena sebenarnya sering kali praktek pengungkapan
informasi tidak untuk berkomunikasi.berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H2 : Transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah deposito.
D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Berdasarkan identifikasi variabel di atas maka definisi masing-masing
variabel yang terkait antara lain:
1. Akuntabilitas
Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlakukan untuk mencapai kinerja
yang berkesinambungan. perusahaan harus menetapkan rincian tugas dan tanggung
23 Masiyah Kholmi, “Akuntabilitas dan Pembentukan Perilaku Amanah dalam Masyarakat
Islam. Volume 15 Nomor; 1, h. 63-72. (Juni 2012)
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jawab masing-masing organ perusahaan dan semua karyawan secara jelas dan selaras.
dengan visi, misi, sasaran usaha dan strategi perusahaan agar terpenuhinya prinsip
akuntabilitas. 24
Variabel diukur dengan instrumen yang terdiri dari 9 item pernyataan. Skala
pengukuran yang digunakan adalah skala likert angka 1 sampai 5 poin.
2. Transparansi
Transparansi diartikan sebagai keterbukaan informasi, baik dalam proses
pengambilan keputusan maupun dalam mengungkapkan informasi material dan
relevan mengenai perusahaan.25
Variabel diukur dengan instrumen yang terdiri dari sembilan item pernyataan.
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert angka 1 sampai 5 poin.
3. Kepercayaan Nasabah Deposito
Kepercayaan (trust) adalah kesediaan (willingness) seseorang untuk
menggantungkan dirinya kepada pihak lain yang terlibat dalam pertukaran karena ia
mempunyai keyakinan (confidence) kepada pihak lain tersebut, kepercayaan
merupakan harapan umum yang dimiliki individu bahwa kata-kata yang muncul dari
pihak lainnya dapat diandalkan.26 Kepercayaan muncul ketika ada keyakinan dari
pihak konsumen yaitu nasabah pada reliabilitas dan integritas dari rekan pertukaran.
27
24 KEPMEN BUMN No. KEP-117/M-MBU/2002 tgl 31 Juli 2002 Tentang Peneraan
Praktek Good Corporate Governance pada Badan Usaha Milik Negera (BUMN).
25 KEPMEN BUMN No. KEP-117/M-MBU/2002 tgl 31 Juli 2002 Tentang Peneraan
Praktek Good Corporate Governance pada Badan Usaha Milik Negera (BUMN)
26 Dharmmesta, B.S., dan Irawan. 2005. Manajemen Pemasaran
Modern.Yogyakarta: Liberty, h. 57.
27 Reni Tiara Ikawati, “Pengaruh Reputasi Perusahaan Dan Kepercayaan Terhadap
Loyalitas Nasabah Pengguna Atm Pasca Peristiwa Cybercrime (Studi Pada Nasabah Bca Purworejo)”
Vol 8, No 2.a (2012). http://ejournal.umpwr.ac.id/index.php/segmen/article/view/266/295 h. 3.
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Variabel diukur dengan instrumen yang terdiri dari dua belas item pernyataan,
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert angka 1 sampai 5 poin.
Tabel 1.1
Definisi Operasional
No Variabel Indikator Ukuran Sumber
1
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E. Ruang lingkup penelitian
Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh antara variabel independen
yakni Akuntabilitas dan transparansi terhadap kepercayaan nasabah sebagai variabel
dependen. Akuntabilitas dan transparansi sering dikaitkan dengan sektor pemerintah.
Oleh karena itu, peneliti akan menguji hubungan akuntabilitas dan transparansi di
sektor perbankan. Perbankan pun sangat rentan terhadap penyelewangan dan menurut
peneliti, akuntabilitas dan transparani sama pentingnya di sektor pemerintahan.
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Sasaran dalam penelitian ini adalah nasabah aktif Bank BNI Syariah Cabang
Makassar-Pettarani. Lokasi ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena lokasi tersebut
mudah dijangkau, memiliki kondisi sosial ekonomi yang relatif sama serta
diharapkan dengan menggunakan daerah tersebut sebagai lokasi penelitian, penulis
dapat memperoleh jumlah responden yang lebih banyak.
F. Kajian Pustaka
Berikut ini adalah beberapa peneliti terdahulu yang melakukan penelitian
mengenai Akuntabilitas, transparansi dan kepercayaan nasabah dapat dilihat pada



















































































































































G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Bedasarkan rumusan masalah di tentukan, maka tujuan penelitian yang
hendak dicapai adalah untuk:
a. Mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap kepercayaan nasabah
b. Mengetahui pengaruh transparansi terhadap kepercayaan nasabah
2. Kegunaan Penelitian
a. Manfaat Teoretis
Kepercayaan nasabah merupakan wilayah penting yang harus memiliki
strategi khusus untuk mencapainya. Elemen penting dari corporate governance yaitu
akuntabilitas dan transparansi sangat membantu untuk mendapatkan kepercayaan dari
nasabah. Oleh karen itu, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap stewardship theory dalam pengembangan model, konsep akuntabilitas dan
15
transparasi pada lembaga keuangan perbankan. Teori ini dikembangkan oleh
Donaldson dan Davis (1991 & 1993).
Penelitian ini di harapkan memberi masukan dan pertimbangan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dalam menilai efektivitas penegakan prinsip transparansi
dan akuntabilitas dari hasil kinerja sektor perbankan dilihat dari tingkat kepercayaan
nasabah. Selain itu, Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau
masukan bagi perkembangan ilmu Akuntansi serta memberikan pengetahuan yang
lebih mendalam dan sebagai tambahan literatur tentang penelitian yang berhubungan
dengan akuntabilitas dan transparansi serta kepercayaan nasabah.
b. Manfaat Praktis
penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi praktik dalam hal
pelaksanaan akuntabilitas dan transparasni pada lembaga keuangan perbankan yang
sejalan dengan tujuan utama lembaga keuangan perbankan menjadi entitas yang
menjunjung tinggi integritas dan budaya organisasi yang jujur.
H. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, hipotesis, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian,
kajian pustaka, tujuan dan kegunaan  penelitian, dan sistematika
penulisan.
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab Tinjauan Pustaka berisi tentang teori stewardship, konsep
akuntabilitas, konsep transparansi, kepercayaan nasabah, dan kerangka
Pikir.
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab  Metode  Penelitian  berisi  tentang jenis dan sumber data, jenis
dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian, populasi dan sampel
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,
instrumen penelitian, pengukuran variabel, dan metode analisis data,
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
Bab  Hasil  Penelitian  dan  Analisis  berisi  tentang  deskripsi  objek
Penelitian meliputi: identifikasi dan klasifikasi responden, serta
analisis data antara lain tentang: uji kualitas data, uji asumsi klasik,
dan uji hipotesis. Serta intepretasi hasil meliputi: interpretasi
persamaan regresi dan analisis data.
BAB V : PENUTUP







Menurut Donaldson dan Davis, Teori stewardship adalah teori yang
menggambarkan situasi dimana para manajer tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan
individu tetapi lebih ditujukan pada sasaran mereka untuk kepentingan organisasi,
sehingga teori ini mempunyai dasar psikologi dan sosiologi yang telah dirancang
dimana para eksekutif sebagai steward termotivasi untuk bertindak sesuai keinginan
prinsipal, selain itu perilaku steward tidak akan meninggalkan organisasinya sebab
steward berusaha mencapai sasaran organisasinya. Teori ini didesain bagi para
peneliti untuk menguji situasi dimana para eksekutif dalam perusahaan sebagai
pelayan dapat termotivasi untuk bertindak dengan cara terbaik pada principalnya.1
Teori Stewardship diperkenalkan sebagai teori yang berdasarkan tingkah laku,
prilaku manusia (behavior), pola manusia (model of a man), mekanisme psikologis
(motivasi, identifikasi dan kekuasaan) dalam sebuah organisasi yang mempraktikan
kepemimpinan sebagai aspek yang memainkan peranan penting bagi sebuah
pencapaian tujuan. Teori ini berakar dari ilmu psikologi dan sosiologi yang mengarah
pada sikap melayani (steward). 2
Teori Stewardship dalam akuntansi menjelaskan sebuah konstruk pola
kepemimpinan dan hubungan komunikasi antara shareholder dan manajemen,atau
dapat pula hubungan antara top manajemen dengan para manajer di bawahnya dalam
sebuah organisasi perusahaan dengan mekanisme situasional yang mencakup filosofis
1 FX Anton,”Menuju Teori Stewardship Manajemen”Majalah Informatika (Vol. 1, No. 2,
Tahun 2010), h. 66.
2 FX Anton,”Menuju Teori Stewardship Manajemen”Majalah Informatika (Vol. 1, No. 2,
Tahun 2010), h. 76
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manajemen dan perbedaan budaya organisasi, dan kepemimpinan dalam pencapaian
tujuan bersama tanpa menghalangi kepentingan masig-masing.3
Berangkat dari kerangka dasar teori stewardship, harmonisasi dan keselarasan
tujuan antara pemilik modal dan pengelola modal. begitupun dengan bank sebagai
pengelola modal dan nasabah sebagai pemilik modal. Tingkat kepercayaan nasabah
sebagai pemilik modal sangat bergantung pada situasi internal pengelola modal dalam
hal ini adalah bank. Hubungan antara pemilik modal dan pengelola modal sudah
seharusnya dibangun atas dasar kepercayaan.
Dalam teori agensi, prinsipal atau pemilik dan agen atau manajer mempunyai
kepentingan yang berbeda.4 Berbeda halnya dengan teori agen, fokus utama
Stewardship Theory adalah mengidentifikasi situasi dimana kepentingan pokok
pengelola modal dan pemilik modal selaras5. Dalam teori stewardship, manajer akan
berperilaku sesuai kepentingan bersama. Ketika kepentingan steward dan pemilik
tidak sama, steward akan berusaha bekerja sama daripada menentangnya, karena
steward merasa kepentingan bersama dan berperilaku sesuai dengan perilaku pemilik
merupakan pertimbangan yang rasional karena steward lebih melihat pada usaha
untuk mencapai tujuan organisasi.6 Teori Stewardship menempatkan nilai yang lebih
besar pada tujuan antara pihak terlibat dalam tata kelola perusahaan dari pada
kepentingan agen.7
3 FX Anton,”Menuju Teori Stewardship Manajemen”Majalah, h. 62
4 Eko Raharjo, “Teori Agensi Dan Teori Stewarship Dalam Perspektif Akuntansi”, Fokus
Ekonomi Vol. 2 No. 1, 2007, H. 39.  ISSN : 19076304
5 David Pastoriza & Miguel A. Arino, “When Agents Become Stewards: Introducing
Learning In The Stewardship Theory” h. 5.
6 Eko Raharjo, “Teori Agensi Dan Teori Stewarship Dalam Perspektif Akuntansi”, 2007, H.
39.
7 David Pastoriza & Miguel A. Ariño, “When agents Become steward: Introduction
Learning in the stewardship theory” This Working Paper Was Prepared For: 1st IESE Conference On
“Humanizing The Firm And The Management Profession” Barcelona, IESE Business School, June 30
– July 2 2008, h. 4.
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Donaldson  melihat organisasi sebagai sistem pencapaian tujuan. Tujuan ini
dibagi di antara individu-individu yang menjalankan organisasi, yaitu manajer dan
karyawan bawahan. Tujuan bersama menghasilkan output organisasi yang bisa lebih
besar daripada jumlah tindakan individu yang dapat dicapai. Lebih penting memiliki
rasa identitas pribadi dengan organisasi dapat meluruskan kembali tujuan yang saling
bertentangan, mendorong perilaku pro-organisasi dan bahkan meningkatkan perilaku
mereka.
Tujuan keselarasan berarti bahwa pelayan bertindak atas rasa tugas terhadap
pemilik modal mereka, seperti bahwa ketika dihadapkan dengan program tindakan
yang mungkin secara pribadi tidak menguntungkan, kepatuhan tetap langkah yang
paling tepat. Karena tujuan pemilik modal menjadi prioritas utama, pengelola sebagai
pelayan untuk memenuhi tujuan pemilik modal. tingkat kepercayaan tertanam dalam
hubungan kontraktual dapat diasumsikan untuk dibudidayakan. Hal ini penting,
karena pelayan menahan diri pribadinya terhadap maksimalisasi kekayaan. 8
Lane menjelaskan Hal lain yang perlu eksplorasi lebih lanjut dari teori
stewardship adalah asumsi bahwa menjadi pelayan atau agen adalah hasil dari suatu
proses yang rasional. Dalam proses rasional ini, individu mengevaluasi pro dan
kontra dari satu posisi dan yang lainnya. Misalnya, dalam kepengurusan ada yang
berpendapat bahwa pelayan tidak altruistik, tetapi ada situasi di mana eksekutif
merasa bahwa melayani kepentingan stakeholder sama dengan memenuhi
kepentingan sendiri. Dengan kata lain, menjadi pelayan yang efektif untuk organisasi,
mereka juga mengelola karir mereka sendiri. 9
8 Bucic & Ruyter, “ A Stewardship Persfective Of The Marketing Exchange” ANZNAJ
2005 Conference: Business Interaction, Relationship and Network, h. 57.
9 David Pastoriza & Miguel A. Ariño, “When agents Become steward: Introduction
Learning in the stewardship theory” This Working Paper Was Prepared For: 1st IESE Conference
On “Humanizing The Firm And The Management Profession” Barcelona, IESE Business School, June
30 – July 2 2008, h. 6.
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Teori stewardship mengasumsikan hubungan yang kiat antara kesuksesan
organisasi dengan kepuasan pemilik modal (nasabah). Steward akan melindungi dan
memaksimalkan kekayaan organisasi dengan kinerja perusahaan, sehingga dengan
demikian fungsi utilitas akan maksimal. Asumsi penting dari stewardship adalah
manajer meluruskan tujuan sesuai dengan tujuan pemilik. Namun demikian tidak
berarti steward tidak mempunyai kebutuhan hidup.10
Implikasi teori stewardship pada penelitian ini adalah didasarkan hubungan
kepercayaan antara pemilik dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib).
Pemilik dana memberikan kepercayaan kepada pengelola dana untuk mengelola dana
tersebut ke dalam suatu usaha yang bersifat produktif demi mencapai tujuan yang
sama yaitu kesejahteraan hidup. Pengelola dana harus memiliki kejelasan fungsi dan
pelaksanaan pertanggungjawaban organisasi bank sehingga pengelolaannya berjalan
secara efektif dan menganut prinsip keterbukaan dalam mengemukakan informasi
yang material dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan.
2. Akuntabilitas
Tetlock mendefinisikan akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi yang
membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan
keputusan yang diambil kepada lingkungannya.11 Akuntabilitas merupakan prasyarat
yang diperlakukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan. Perusahaan
harus menetapkan rincian tugas dan tanggung jawab masing-masing organ
perusahaan dan semua karyawan secara jelas dan selaras dengan visi, misi, sasaran
usaha dan strategi perusahaan agar terpenuhinya prinsip akuntabilitas. Selain itu,
pelaksanaan akuntabilitas agar perusahaan dikelola dengan benar sesuai dengan
10 Eko Raharjo, “Teori Agensi Dan Teori Stewarship Dalam Perspektif Akuntansi”, Fokus
Ekonomi Vol. 2 No. 1, 2007, H. 40. ISSN : 19076304.
11 Bella Ariviana, “Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan, Pengalaman, Dan Independensi
Terhadap Kualitas Hasil Kerja Auditor. (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang
dan Surakarta)”. h. 14.
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kepentingan perusahaan maka perusahaan harus memastikan adanya sistem
pengendalian internal yang efektif dalam pengelolaan perusahaannya.12
Akuntabilitas merupakan salah satu konsep penting dalam segala aspek
kehidupan manusia. Seperti pada umumnya dalam dunia usaha diperlukan
akuntabilitas. Gray 13 telah menyatakan bahwa akuntabilitas sebagai usaha legitimasi,
mempertinggi transparansi organisasi, dan demokrasi dimasyarakat (society). Dapat
dilihat bahwa akuntabilitas juga menjanjikan pembelajaran dan peningkatan.
Pembelajaran yang dimaksud adalah proses perbaikan terus menerus menuju kondisi
yang lebih baik dan lebih bermanfaat. Sedangkan peningkatan merupakan proses
perbaikan mutu dan kualitas, baik apa yang kita berikan (input) maupun apa yang kita
hasilkan (output)14
Akuntabilitas sesungguhnya berkaitan erat dengan legitimasi atau keabsahan
keberadaan suatu organisasi, akuntabilitas muncul karena keterkaitan (relasional), di
mana individu, group, company, government, dan organization harus bertanggung
jawab kepada pihak lain. Hal ini diperkuat oleh Swift yang menyatakan bahwa
ketidakpercayaan terhadap organisasi merupakan alasan fundamental atas permintaan
terhadap akuntabilitas perusahaan.15 Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah (2) ayat
282: 16
12 KEPMEN BUMN No. KEP-117/M-MBU/2002 tgl 31 Juli 2002 Tentang Peneraan
Praktek Good Corporate Governance pada Badan Usaha Milik Negera (BUMN).
13 Masiyah Kholmi, “Akuntabilitas dan Pembentukan Perilaku Amanah dalam Masyarakat
Islam. Volume 15 Nomor; 1, h. 63-72. (Juni 2012).
14 Kadek Wiwik Wirayuni dkk., “Pengungkapan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Pada
Organisasi Kelompok Nelayan Dharma Samudra Tukadmungga” h. 4.
15 Masiyah Kholmi, “Akuntabilitas dan Pembentukan Perilaku Amanah dalam Masyarakat
Islam. Volume 15 Nomor; 1, h. 63-72. (Juni 2012).




































“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertaqwa kepada Allah Rabbnya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua orang
lelaki, maka (boleh seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu
itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di
antara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya.
Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan
saksi saling sulit-menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertaqwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu” (QS. 2:282).
Dalam Surat Al-Baqarah ayat 282, dibahas masalah muamalah. Termasuk di
dalamnya kegiatan jual-beli, utang-piutang dan sewa-menyewa. Dari situ dapat kita
simpulkan bahwa dalam Islam telah ada perintah untuk melakukan sistem pencatatan
yang tekanan utamanya adalah untuk tujuan kebenaran, kepastian, keterbukaan, dan
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keadilan antara kedua pihak yang memiliki hubungan muamalah. Dalam bahasa
akuntansi lebih dikenal dengan accountability.
3. Transparansi
Transparansi diartikan sebagai keterbukaan informasi, baik dalam proses
pengambilan keputusan maupun dalam mengungkapkan informasi material dan
relevan mengenai perusahaan.17 Bushman, Piotroski, dan Smith18 menyatakan
transparansi perusahaan adalah ketersediaan informasi yang relevan, informasi yang
dapat dipercaya tentang kinerja periodik, posisi keuangan, investasi peluang,
pemerintahan, nilai, dan resiko publik perusahaan. Keterbukaan dalam melaksanakan
proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi
materiil dan relevan mengenai perusahaan. Sehingga menunjukan perusahaan harus
menyediakan informasi secara tepat waktu, memadai, jelas, akurat, dan dapat
diperbandingkan serta mudah diakses oleh pemangku kepentingan sesuai dengan
haknya dan kebijakan perusahan harus tertulis dan secara proporsional
dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan.
Menurut Moh Wahyudin Zarkasyi menyatakan bahwa informasi yang harus
diungkap meliputi, tetapi tidak terbatas pada, visi, misi, sasaran usaha dan strategi,
kondisi keuangan, susunan dan kompensasi pengurus, pemegang saham pengendali,
kepemilikan saham oleh anggota direksi dan anggota dewan komisaris beserta
anggota keluarganya dalam perusahaan dan perusahaan lainya yang memiliki
benturan kepentingan, sistem manajemen risiko, sistem pengawasan dan
17 KEPMEN BUMN No. KEP-117/M-MBU/2002 tgl 31 Juli 2002 Tentang Peneraan
Praktek Good Corporate Governance pada Badan Usaha Milik Negera (BUMN).
18 Nur, Emrinaldi & Okki Fitrian. 2014. “Evaluasi Empiris Transparansi Dan Visibilitas
Praktik Pelaporan Keuangan Perbankan Basis Internet (Internet Financial Reporting)” SNA 17
Mataram, Lombok Universitas Mataram,  Sumber: www.multiparadigma.lecture.ub.ac.id h. 6.
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pengendalian internal, sistem dan pelaksanaan GCG serta tingkat kepatuhannya, dan
kejadian penting yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan. 19
Prinsip keterbukaan (transparansi) yaitu Perusahaan harus menyediakan
informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami
oleh pemangku kepentingan. Pedoman Pokok Pelaksanaan transparansi:
1. Perusahaan harus menyediakan informasi secara tepat waktu, memadai, jelas,
akurat dan dapat diperbandingkan serta mudah diakses oleh pemangku
kepentingan sesuai dengan haknya.
2. Informasi yang harus diungkapkan meliputi, tetapi tidak terbatas pada, visi,
misi, sasaran usaha dan strategi perusahaan, kondisi keuangan, susunan dan
kompensasi pengurus, pemegang saham pengendali, kepemilikan saham oleh
anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris beserta anggota keluarganya
dalam perusahaan dan perusahaan lainnya, sistem manajemen risiko, sistem
pengawasan dan pengendalian internal, sistem dan pelaksanaan GCG serta
tingkat kepatuhannya, dan kejadian penting yang dapat mempengaruhi kondisi
perusahaan.
3. Prinsip keterbukaan yang dianut oleh perusahaan tidak mengurangi kewajiban
untuk memenuhi ketentuan kerahasiaan perusahaan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan, rahasia jabatan, dan hak-hak pribadi.
4. Kebijakan perusahaan harus tertulis dan secara proporsional dikomunikasikan
kepada pemangku kepentingan 20
Dalam mewujudkan transparansi ini sendiri, perusahaan harus menyediakan
informasi yang cukup, akurat, dan tepat waktu kepada berbagai pihak yang
19 M. Wahyudin Zarkasyi. 2008, “Good Corporate Governance: Pada Badan Usaha
Manufaktur, Perbankan, dan Jasa Keuangan Lainnya”, Bandung: Alfabeta, 39.
20 Elizabeth Magdalena Aritonang dkk, “Analisis Penderivasian Prinsip-Prinsip Good
Corporate Governance ( Gcg ) Dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan
Terbatas” USU Law Journal, Vol.II-No.1 (Feb-2014), h. 4.
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berkepentingan dengan peruasahaan tersebut. Setiap perusahaan diharapkan dapat pula
mempublikasikan informasi keuangan serta informasi lainnya yang material dan
berdampak signifikan pada kinerja perusahaan secara akurat dan tepat waktu. Selain itu,
para investor harus dapat mengakses informasi penting perusahaan secara mudah pada
saat diperlukan.
Implikasi dari pergeseran paradigma ini, mempengaruhi pelaporan perusahaan
dan mekanisme internal yang diperlukan untuk membuat dan menyampaikan
informasi ini kepada pengguna akhir, khususnya akuntansi dan keuangan fungsi
internal. Transparansi terletak di persimpangan antara hak publik untuk mengetahui
dan hak privasi perusahaan. Hak publik untuk mengetahui berarti kepentingan
stakeholder dalam memperoleh informasi perusahaan tentang manajemen dan
strategi. Stakeholder memiliki klaim yang sah untuk mengetahui luas jumlah
informasi tentang tindakan dan maksud perusahaan. Di sisi lain, hak privasi
perusahaan berarti hak korporasi untuk mengendalikan pengumpulan, penggunaan
dan pengungkapan semua informasi dan strategi manajemen dalam kaitannya dengan
perusahaa.21
Membangun budaya transparansi adalah langkah pertama untuk mencapai
kepercayaan. Terbuka dan jujur mendukung komunikasi keputusan untuk
percaya. Kurangnya komunikasi dan transparansi menciptakan
kecurigaan. Transparansi terjadi hanya ketika institusi menciptakan budaya
keterbukaan dan rasa hormat, pemangku kepentingan merasa bebas untuk berbicara
kebenaran kepada  manajemen.
transparansi yang lebih tinggi dalam pengungkapan sangat penting untuk
pelaporan dan pengawasan keuangan yang efektif. Dengan meningkatkan
transparansi keuangan yang lebih tinggi, perusahaan menyediakan informasi yang
21 Smith, Sean Stein. 2014. Integrated Reporting, Corporate Governance, and the Future of
the Accounting Function. International Journal of Business dan Ilmu Sosial Vol. 5, No. 10, Pp 58-63.
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diperlukan bagi stakeholder untuk memantau proses tata kelola dan perilaku.
Meningkatkan transparansi dan tata kelola perusahaan akan menjadi penting seagai
kunci sukses masa depan. Hanya dengan transparansi akan mungkin untuk
menghindari penipuan, penggelapan dan skandal keuangan dan mendorong efisiensi
dalam alokasi sumber daya. Lebih penting lagi, memungkinkan perusahaan untuk
bersaing atas dasar penawaran terbaik mereka dan untuk membedakan diri dari
perusahaan yang tidak terbiasa tata kelola pemerintahan yang baik.
4. Kepercayaan Nasabah Deposito
Berdasarkan pendapat Zur, et al. menyatakan bahwa kepercayaan konsumen
dinyatakan sebagai komponen penting untuk menjaga hubungan yang berkelanjutan
diantara semua pihak yang terlibat dalam bisnis. 22 Melalui kepercayaan yang
terbangun diantara berbagai pihak yang terlibat dalam bisnis memungkinkan bisnis
bisa terjalin dengan lebih intensif mengingat masing-masing pihak memiliki
kepercayaan untuk bisa memenuhi tanggung jawabnya.23
Kepercayaan pelanggan tidaklah muncul begitu saja melainkan harus
diupayakan melalui (fungsi manajemennya; Planning, Organizing, Actuating, and
Contolling). Melalui perencanaan yang matang dan baik dan diikuti dengan proses
pengawasan dari segala apa yang telah direncanakan sudah barang tentu akan
menciptakan output (barang / jasa) yang maksimal, sehingga pelanggan akan
cenderung memberikan respon yang positif terhadap perusahaan. Pelanggan akan
cenderung menilai dan melihat apa yang sudah dirasakan dan dinikmati atau
dikonsumsi. Ada beberapa hal yang menyebabkan pelanggan akan percaya terhadap
22 Zur, Leckie, & Webster, “Cognitive and Affective Trust between Australian Exporters and
Their Overseas Buyers”. Australasian Marketing Journal, 20(1), 73-79 (2012).. Retrieved Oktober 10,
2013, from http://www.datadanesh.com/freearticle/2006.pdf
23 Yohana Neysa Setyawan  & Edwin Japariant, “ Analisa Pengaruh Kepercayaan, Jaminan
Rasa Aman, dan Aksesbilitas terhadap Minat Menabung Nasabah Bank Danamon di Surabaya” Jurnal
Manajemen Pemasaran Petra Vol. 2, No. 1, (2014), h. 2.
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industri / perusahaan, dalam hal ini industri jasa keuangan, diantarannya: citra
perusahaan dan perhatian. 24
Dari sudut pandang pemasaran, dimana disampaikan bahwa perkembangan
kepercayaan atau ekspektasi positif dari pelanggan, seharusnya menjadi komponen
fundamental dari strategi pemasaran yang ditujukan untuk mengarah pada penciptaan
hubungan nasabah sejati. Nasabah harus mampu merasakan bahwa dia dapat
mengandalkan perusahaan, bahwa perusahaan dapat dipercaya. Akan tetapi, untuk
membangun kepercayaan membutuhkan waktu lama dan hanya dapat berkembang
setelah pertemuan yang berulangkali dengan nasabah. Lebih penting, kepercayaan
berkembang setelah seorang individu mengambil risiko dalam berhubungan dengan
mitranya. Hal ini menunjukkan bahwa membangun hubungan yang dapat dipercaya
akan lebih mungkin terjadi dalam sektor industri tertentu – terutama yang melibatkan
pengambilan risiko oleh pelanggan dalam jangka pendek atau membutuhkan obligasi
jangka panjang. 25
Kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang akan menemukan apa yang
diinginkan pada mitra pertukaran. Kepercayaan melibatkan kesediaan seseorang
untuk untuk bertingkah laku tertentu karena keyakinan bahwa mitranya akan
memberikan apa yang ia harapkan dan suatu harapan yang umumnya dimiliki
seseorang bahwa kata, janji atau pernyataan orang lain dapat dipercaya.
Menurut Doney dan Cannon, terdapat empat indikator dalam variable
kepercayaan yaitu kehandalan, kejujuran, kepedulian dan kredibilitas. Kehandalan
artinya kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan kepada para nasabah
dengan segera, akurat, dan memuaskan. Kejujuran merupakan sifat jujur yang
24 Ahmad Guspula & Awaludin Ahmad, “Kualitas Pelayanan, Kepuasan Dan Kepercayaan
Nasabah Pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah Di Wonosobo” h. 158.
25 Yohana Neysa Setyawan  & Edwin Japariant, “ Analisa Pengaruh Kepercayaan, Jaminan
Rasa Aman, dan Aksesbilitas terhadap Minat Menabung Nasabah Bank Danamon di Surabaya”.h.  2.
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dimiliki oleh karyawan bank, sehingga nasabah tidak meragukan informasi yang
bersumber dari bank terkait. Kepedulian merupakan sikap empati yang tinggi yang
dapat dirasakan pihak bank mampu memberikan solusi atau menyelesaikan
permasalahan yang dialami oleh nasabah Kredibilitas artinya karyawan jujur dan
kata-katanya dapat dipercaya. Sehingga dapat membangun rasa kepercayaan yang
tinggi di benak nasabah. 26
Faktor-faktor berikut memberikan kontribusi bagi terbentuknya kepercayaan
Peppers and Rogers.27
1. Shared value. Nilai-nilai merupakan hal mendasar untuk mengembangkan
kepercayaan. Pihak-pihak dalam relationship yang memiliki perilaku, tujuan
dan kebijakan yang sama akan mempengaruhi kemampuan mengembangkan
kepercayaan. Pihak-pihak yang terlibat sulit untuk saling percaya apabila ide
masing-masing pihak tidak konsisten.
2. Interdependence. Ketergantungan pada pihak lain mengimplikasikan
kerentanan. Untuk mengurangi risiko, pihak yang tidak percaya akan
membina relationship dengan pihak yang dapat dipercaya.
3. Quality communication. Komunikasi yang terbuka dan teratur, apakah formal
atau informal, dapat meluruskan harapan, memecahkan persoalan, dan
meredakan ketidakpastian dalam pertukaran. Komunikasi yang dilakukan
untuk menghasilkan kepercayaan harus dilakukan secara teratur dan
berkualitas tinggi; atau dengan kata lain, harus relevan, tepat waktu, dan
reliable. Komunikasi masa lalu yang positif akan menimbulkan kepercayaan,
dan pada gilirannya akan menjadi komunikasi yang lebih baik.
26 Kusmayadi,Tatang,2007,"Pengaruh relationship Quality Terhadap Loyalitas Nasabah
Tabungan",STIE STAN Indonesia mandiri
27 Kusmayadi,Tatang,2007,"Pengaruh relationship Quality Terhadap Loyalitas Nasabah
Tabungan",STIE STAN Indonesia mandiri
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4. Nonopportunistic behavior. Berperilaku secara opportunis adalah dasar bagi
terbatasnya pertukaran. Relationship jangka panjang yang didasarkan pada
kepercayaan memerlukan partisipasi semua pihak dan tindakan yang
meningkatkan keinginan untuk berbagi benefit dalam jangka panjang.
Komitmen dan kepercayaan merupakan dua komponen yang paling penting
dari hubungan jangka panjang antara perusahaan dengan partner pertukaran
mereka.
Jika sebuah perusahaan memiliki reputasi yang baik, maka nasabah akan
menunjukkan sikap menyukai perusahaan tersebut serta kooperatif terhadap
perusahaan yang bersangkutan. Sehingga dalam kondisi apapun nasabah akan tetap
percaya dan loyal kepada perusahaan. Kepercayaan (trust) secara umum dipandang
sebagai unsur mendasar bagi keberhasilan relationship suatu perusahaan.28 Tanpa
adanya kepercayaan, maka perusahaan tidak akan bertahan dalam jangka waktu yang
panjang. Kepercayaan muncul ketika ada keyakinan dari pihak konsumen yaitu
pelanggan pada reliabilitas dan integritas dari rekan pertukaran.
5. Pelaksanaan Akuntabilitas dan Transparansi untuk meningkatkan
Kepercayaan Nasabah Deposito
Deposito mudharabah adalah simpanan dana dengan skema pemilik dana
(shahibul maal) mempercayakan dananya untuk dikelola bank (mudharib) dengan
hasil yang diperoleh dibagi antara pemilik dana dan bank dengan nisbah yang
disepakati sejak awal. Dalam transaksi penyimpanan deposito mudharabah, bank
wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai nisbah dan tatacara pemberian
keuntungan dan/atau perhitungan distribusi keuntungan serta risiko yang dapat timbul
28 Reni Tiara Ikawati, “Pengaruh Reputasi Perusahaan Dan Kepercayaan Terhadap Loyalitas
Nasabah Pengguna Atm Pasca Peristiwa Cybercrime (Studi Pada Nasabah Bca Purworejo)” Vol 8, No
2.a (2012). http://ejournal.umpwr.ac.id/index.php/segmen/article/view/266/295 h. 3.
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dari deposito tersebut. Periode penyimpanan dana biasanya didasarkan pada periode
bulan. Deposito mudharabah hanya dapat ditarik sesuai dengan waktu yang
disepakati. Adapun pembayaran bagi hasil kepada pemilik dana deposito mudharabah
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dilakukan setiap ulang tanggal pembukaan
deposito mudharabah atau dilkaukan setiap akhir bulan/awal bulan berikutnya tanpa
memperhatikan tanggal pembukaan deposito mudharabah. Sifat dana pada tabungan
wadiah bersifat titipan sedang sifat dana pada tabungan mudharabah bersifat
investasi.
Irfan menyatakan bahwa informasi akuntansi penting bagi para pengguna
eksternal karena kelompok tersebut berada dalam kondisi yang paling besar
ketidakpastiannya. Berdasarkan hal tersebut, nasabah deposito membutuhkan
informasi keuangan yang selengkap-lengkapnya untuk mengetahui bagaimana
kondisi keuangan dan sistem bagi hasil bank syariah yang sebenarnya karena nasabah
merupakan pihak yang paling besar ketidakpastianya. Keinginan nasabah deposito
untuk mendapatkan informasi keuangan yang selengkap-lengkapnya sulit dipenuhi
oleh manajemen karena dipengaruhi beberapa faktor seperti biaya penyajian
informasi, keinginan manajemen menghindari resiko untuk terlihat kelemahannya,
dan waktu yang digunakan untuk menyajikan informasi.29
Berdasarkan pernyataan tersebut, bank syariah tidak bisa menyampaikan
informasi keuangan yang selengkap-lengkapnya. Dilain pihak, nasabah membutuhkan
informasi keuangan yang lengkap untuk mengetahui bagaimana kondisi keuangan
dan sistem bagi hasil bank syariah yang sebenarnya karena nasabah merupakan pihak
yang paling besar ketidakpastiannya. Hal tersebut menyebabkan terjadinya perbedaan
29 Rizal Yaya, Ahim Abdurrahim, & Peni Nugraheni, “Kesenjangan Harapan Antara
Nasabah dan Manajemen Terhadap Penyampaian Informasi Keuangan dan Non Keuangan Bank
Syariah: Studi Empiris Bank Syariah di Yogyakarta dan Surakarta” Komisi Akuntansi Syariah,
SNA XI Pontianak, 2008, h. 11.
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perolehan informasi antara nasabah dan manajemen, dimana manajemen tidak bisa
menyampaikan informasi keuangan yang lengkap sedangkan nasabah membutuhkan
informasi keuangan yang lengkap. Kondisi tersebut dapat menyebabkan terjadinya
kesenjangan harapan penyampaian informasi keuangan antara nasabah dan
manajemen
Pentinganya menjaga kepercayaan masyarakat (nasabah) karena kegiatan
utama bank adalah penghimpunan dana dari masyarakat kemudian menyalurkannya
dengan tujuan memperoleh pendapatan. Oleh karenanya Bank Indonesia menerapkan
aturan mengenai kesehatan Bank. Kesehatan bank dapat diartikan sebagai
kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara
normal dan mampu memenuhi kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang
sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku menurut peraturan Bank Indonesia.
Dengan adanya peraturan kesehatan bank ini, perbankan diharapkan selalu dalam
kondisi sehat sehingga tidak akan merugikan masyarakat yang berhubungan dengan
perbankan. 30
Cara kerja prinsip akuntabilitas dimana perusahaan harus menetapkan rincian
tugas dan tanggung jawab masing-masing organ perusahaan dan semua karyawan
secara jelas dan selaras dengan visi, misi, sasaran usaha dan strategi perusahaan agar
terpenuhinya prinsip akuntabilitas. Selain itu, prinsip akuntabilitas agar perusahaan
dikelola dengan benar sesuai dengan kepentingan perusahaan maka perusahaan harus
memastikan adanya sistem pengendalian internal yang efektif dalam pengelolaan
perusahaannya. Sementara Prinsip transparansi merupakan prinsip keterbukaan dalam
melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan
informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan. Sehingga menunjukan
30 Farah Margaretha & Marsheilly Pingkan Zai, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kinerja Keungan Perbankan Indonesia”. Jurnal Bisnis Dan Akuntansi Vol. 15 No 2 (Desember 2013),
h. 133-141 Issn 1410-9875 Http://Www.Tsm.Ad.Id/JBA, h. 134.
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perusahaan harus menyediakan informasi secara tepat waktu, memadai, jelas, akurat,
dan dapat diperbandingkan serta mudah diakses oleh pemangku kepentingan sesuai
dengan haknya dan kebijakan perusahan harus tertulis dan secara proporsional
dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan.
6. Kerangka Pikir
Dampak dari tingginya akuntabilitas dan transparansi terhadap nasabah bank
salah satunya adalah meningkatnya keprcayaan nasabah terhadap entitas yang
mempunyai kredibilitas tinggi. Faktor mendasar yang mempengaruhi kualitas
implementasi tata kelola perusahaan yang baik adalah komitmen dari pimpinan
perusahaan dan seluruh anggota perusahaan untuk melakukan adaptasi prinsip-prinsip
tata kelola perusahaan yang baik dalam kegiatan bisnisnya. Salah satu faktor
penyebab rendahnya kualitas implementasi tata kelola perusahaan yang baik adalah
kurangnya pemahaman pelaku bisnis atas konsep tata kelola perusahaan yang baik.
Implementasi tata kelola perusahaan yang baik di Indonesia hanya merupakan
kewajiban pada regulasi yang ada dan bukan atas dasar kebutuhan bahwa perusahaan
memang harus menjalankan bisnisnya sesuai dengan konsep teta kelola perusahaan
yang baik. Hal ini juga menunjukkan bahwa regulator  menyediakan peraturan yang
diperlukan untuk efisiensi sistem agar lingkungan usaha tetap bersih. Pentingnya tata
kelola yang baik dalam penyajian informasi perbankan akan berpengaruh terhadap
nasabah. Penelitian ini menguji pengaruh akuntabilitas (X1) dan tranparansi (X2)
terhadap kepercayaan nasabah (Y1). Maka model hubungan antar variabel untuk
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dengan menggunakan teori stewardship. Akuntabilitas dan transparansi sebagai aspek
paling penting dalam konsep corporate governance. Telah banyak penelitian
mengenai akuntabilitas dan transparansi sektor publik. Oleh karena itu, saya akan
meneliti di sektor berbeda yaitu sektor perbankan. Pengujian data dilakukan seperti
uji kualitas data, aji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Serta interpretasi data dengan
menggunakan persamaan regresi dan analisis deskriptif. Dengan begitu, diharapkan




A. Jenis Dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
deskriptif. Analisis statistik deskriptif yaitu memberikan suatu gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat berdasarkan jumlah data, nilai rata-rata (mean), nilai
minimum, nilai maksimum, serta standar deviasi.
Adapun sumber data yang digunakan dalam sebuah penelitian, yaitu: Data
primer yaitu Data primer merupakan sumber data utama yang digunakan dalam
penelitian ini. Data primer merujuk pada informasi yang didapat dari tangan pertama
oleh peneliti atau sumber asal atau langsung dari kejadian atau peristiwa, mengenai
variabel yang menjadi perhatian studi. Pada penelitian ini, sumber data primer yang
digunakan adalah kuisioner yang disebarkan kepada responden yakni nasabah Bank
BNI Syariah Cabang Makassar-Pettarani.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di Jl. AP. Pettarani, Komp. Ruko Business Center
Kec. Makassar, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Indonesia. Waktu penelitian
digunakan selama 3 bulan.
B. Pendekatan Penelitian
Menurut Hadi (1984), menyebutkan beberapa pendekatan penelitian menurut
bidangnya, termasuk pendekatan penelitian ekonomi. Dan Sugiono (2007)
menyebutkan Pendekatan penelitian menurut tingkat eksplanasi, jenis dan analisis
data termasuk pendekatan penelitian deskriptif.1
1Haryanto, “Pendekatan, Jenis dan Metode Penelitian Pendidikan”.
http://belajarpsikologi.com/pendekatan-jenis-dan-metode-penelitian-pendidikan/ (April 2012)
(Diakses 18 Mei 2015).
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Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa
fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan current status
dari subjek yang diteliti. Tipe penelitian ini umumnya berkaitan dengan opini
(individu,kelompok atau organisasi), kejadian atau prosedur.
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
“Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  atas:  objek/subjek
yang mempunyai  kualitas  dan  karakteristik  tertentu  yang  ditetapkan  oleh  peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”2 Populasi dalam penelitian ini
adalah Bank BNI Syariah Cabang Makassar. Pengambilan sampel dilakukan dengan
pertimbangan bahwa populasi yang ada sangat besar jumlahnya, sehingga tidak
memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi yang ada.
b. Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik non probability sampling, yaitu metode sampling yang tidak memberi
kesempatan atau peluang yang sama bagi setiap unsur atau populasi untuk dipilih
menjadi sampel.3 Sedangkan jenis non probability sampling yang digunakan adalah
Purvosive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. hal ini
dilakukan agar data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian
ini nasabah dengan Jenis transaksi Deposito berdasarkan akad Mudharabah pada bank
BNI Syariah Cabang Makassar dipilih sebagai responden.
2 Sugiyono, (2012). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) : Alfabeta, h. 119
3
. Sugiyono, (2012). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) : Alfabeta, h. 125
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D. Jenis dan Sumber Data
Dalam sebuah penelitian, data memegang peranan penting yaitu sebagai alat
pembuktian hipotesis serta pencapaian tujuan penelitian. Penelitian harus mengetahui
jenis data apa saja yang diperlukan dan bagaimana mengidentifikasi, mengumpulkan,
serta mengolah data.
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif, yang
berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh responden terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner.
b. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai
data. Berdasarkan sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer, yaitu data sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari suber
asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian.4 Data primer dalam penelitian ini
diperoleh melalui hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden. Data primer
adalah data yang berasal langsung dari responden. Data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh responden, meliputi: identitas dan tanggapan
responden mengenai akuntabilitas dan transaparan Bank Mandiri Kartini Makassar.
E. Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui metode angket, yaitu menyebarkan daftar
pertanyaan (kuesioner) yang akan diisi atau dijawab oleh responden yakni nasabah
Bank BNI Syariah Cabang Makassar yang terdapat di Kota Makassar. Untuk
memperoleh data yang sebenarnya kuesioner dibagikan secara langsung kepada
4Nur Indrianto dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi Dan
Manajemen. (Yogyakarta: BEFP, 2013), h. 146-147.
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responden, yaitu dengan mendatangi tempat responden di kantor akuntan publik.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah :
a. Tinjauan kepustakaan (Library Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, dan
mempelajari literatur dan buku-buku serta referensi yang relevan dengan
permasalahan yang dikaji untuk mendapatkan kejelasan konsep dalam upaya
penyusunan landasan teori yang berguna dalam pembahasan.
b. Tinjauan Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan memperoleh data
langsung di lapangan melalui kuesioner atau angket. dengan lembar kuesioner untuk
pengambilan data primer dan studi dokumentasi.
F. Identifikasi Variabel
Berdasarkan rumusan masalah yang akan dikaji dan model yang disusun
dalam tinjauan pustaka, maka operasional variabel dalam penelitian ini adalah
variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah Variabel
yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain. Variabel independen yang
dibahas dalam penelitian ini yaitu Akuntabilitas dan tranparansi.
Sedangkan variabel dependen adalah adalah tipe variabel yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel dependen. Variabel dependen biasa disebut variabel
konsekuensi (consequent variabel). Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu
kepercayaan nasabah.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
kuesioner. Adapun kuesioner untuk mengukur variabel Akuntabilitas (X1) dan
Transparansi (X2). Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala Likert lima
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angka yaitu mulai angka 5 untuk pendapat sangat setuju (SS) dan angka 1 untuk
sangat tidak setuju (STS). Perinciannya adalah sebagai berikut: Angka 1 = Sangat
Tidak Setuju (STS)
Angka 2 = Tidak Setuju (TS)
Angka 3 = Ragu-Ragu (R)
Angka 4 = Setuju (S)
Angka 5 = Sangat Setuju (SS)
H. Metode Anilisis Data
Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan
menganalisis  data  yang  telah  terkumpul.  Dalam  penelitian  ini,  peneliti
menggunakan  analisis  kuantitatif.  Analisis  kuantitatif  merupakan  suatu bentuk
analisis  yang  diperuntukkan  bagi  data  yang  besar  yang  dapat dikelompokkan  ke
dalam  kategori-kategori  yang  berwujud  angka-angka. Metode analisis data
menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis
dengan bantuan komputer melalui program IBM SPSS 21 for Windows.
1. Analisis Data Deskritif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai
variabel yang diteliti. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata (mean), nilai
minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data penelitian. Statistik
deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai demografi responden
penelitian. Analisis deskriptif digunakan untuk mendapatkan suatu gambaran mengenai
responden dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis akan membahas mengenai
bentuk sebaran jawaban responden terhadap seluruh konsep yang diukur. Dari sebaran
jawaban responden selanjutnya akan diperoleh satu kecenderungan atas jawaban
responden tersebut. Untuk mendapatkan kecenderungan jawaban responden terhadap
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jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada nilai rata-rata skor jawaban yang
selanjutnya akan dikategorikan.
2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas Data
Dalam  penelitian  ini,  alat  uji  validitas  yang  digunakan  adalah  alat  uji
yang  berdasarkan  pendekatan construct  validity,  yakni  dengan  melihat  korelasi
skor per item dengan skor total seluruh item (inter-item total correlation). Metode
yang digunakan  adalah  teknik  korelasi  produk  momen  (moment  product
correlation)  atau  yang  lebih  dikenal  dengan  nama pearson  correlation. Jika
suatu indikator mempunyai korelasi antara skor masing-masing indikator terhadap
skor totalnya (skor variabel konstruk) maka dikatakan indikator tersebut valid. Jika
koefisien korelasi (r) bernilai positif dan lebih besar dari r tabel (pada taraf
signifikansi 5%  atau 0,05), maka dinyatakan bahwa butir pertanyaan tersebut valid
atau sah.  Namun jika sebaliknya maka  bernilai negatif atau positif tetapi lebih kecil
dari r table (pada taraf signifikansi 5% atau 0,05), maka butir pertanyaan dinyatakan
invalid atau harus dihapus.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas atau kepercayaan mengandung pengertian apakah sebuah
instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu.
Jadi kata kunci untuk syarat kualifikasi suatu instrumen pengukuran adalah
konsistensi, atau tidak berubah-ubah. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, dan dari data yang diperoleh
dianalisis dengan tertentu. Teknik reliabilitas semacam ini disebut Interbal
Consistency. Karena dalam penelitian ini jawaban dari instrumen bersifat
berjenjangatau tidak bersifat dikotomi (mempunyai dua alternatif jawaban) maka
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digunakan teknik pengujian dengan metode Alpha Crobach.5 Dalam melakukan
perhitungan Alpha, digunakan alat bantu program komputer yaitu SPSS for Windows
16. Sedangkan dalam pengambilan keputusan reliabilitas, suatu instrumen dikatakan
reliabel jika nilai alpha lebih besar dari 0,6. 6
3. Uji Asumsi klasik
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat bahwa suatu data terdistribusi
secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah jika distribusi data normal
atau mendekati  normal. Dalam penelitian ini,  uji  normalitas  dilakukan  melalui
analisis  grafik  dan  uji  statistik.  Analisis grafik dilakukan dengan menggunakan
grafik normal probability plots sedangkan uji  statistik  dilakukan  dengan
pendekatan  Kolmogorov-Smirnov.  Suatu  variabel dikatakan normal jika gambar
distribusi dengan titik-titik data pada grafik normal probability  plots menyebar  di
sekitar  garis  diagonal  dan  nilai  Sig. atau probabilitas pada uji Kolmogornov-
Sirnov > 0,05.
b. Uji Multikolonieritas
Uji  multikolonieritas  dalam penelitian  ini  dengan  cara menganalisis
matriks  korelasi  antar  variabel  independen  dan perhitungan nilai  tolerance  dan
VIF (Variance Inflating  Factor) . Nilai cutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan  adanya  multikolonieritas  adalah  nilai  tolerance < 0,1 atau sama
dengan nilai VIF > 10. Apabila nilai tolerance > 0,1 dan  nilai  VIF  <  10,  maka
tidak  terjadi  multikolonieritas  pada persamaan regresi penelitian.7
5 Imam Ghozali,. 2006, Analisis Multivariate Lanjutan dengan Program SPSS, BP. UNDIP,
Semarang
6 Imam Ghozali,. 2006, Analisis Multivariate Lanjutan dengan Program SPSS, BP. UNDIP,
Semarang




Uji  heteroskedastisitas  untuk  menguji  apakah  model  regresi  terjadi
ketidaksamaan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika  varian  dari
satu pengamatan ke pengamatan lain  tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan  jika
berbeda  disebut  Heteroskedastisitas. Model  regresi  yang  baik  adalah  yang
Homoskedastisitas  dan  tidak terjadi  Heteroskedastisistas. Salah satu cara  untuk
mendeteksi  ada  tidaknya  heteroskedastisitas  adalah  dengan  melihatgrafik  plot
(ZPRED)  dengan  residualnya  (SRESID).8
Dasar Analisis:
1) jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar, lalu menyempit, maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas.
2) jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah
angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
4. Uji Hipotesis
Dalam uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi, Uji
Regresi Secara Parsial (t-test):
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Peneliti menggunakan model regresi linear berganda. Pengujian ini digunakan
untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
dan memprediksi variabel dependen dengan menggunakan variabel independen.
Pengujian ini disebut sebagai uji regresi linear berganda karena terdapat lebih dari
satu variabel independen yang efeknya dikenakan kepada variabel dependen.
Dengan uji regresi, maka hipotesis-hipotesis tersebut dapat disusun dalam
model empiris berikut ini:
8 Imam Ghozali,. 2006, Analisis Multivariate Lanjutan dengan Program SPSS, BP. UNDIP,
Semarang
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Y = a + β1X1 + β2X2 + ɛ
Keterangan :
Y = Kepercayaan nasabah
a = Konstanta
β = Koefisien regresi
X1 = Akuntabilitas
X2 = Transparansi
ɛ = Error term/disturbance term
b. Koefisien Determnasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 mempunyai interval antara
0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1).  Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel
bebas dapat  memberikan  hampir semua  informasi  yang  dibutuhkan untuk
memprediksi  variabel  dependen.  Sedangkan  jika  R2 bernilai  kecil berarti
kemampuan  variabel  bebas dalam  menjelaskan  variabel dependen sangat terbatas
(Aufar, 2013)
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :
1) jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel independent terhadap
variable dependent tidak kuat
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Sumber : Sugiyono 2012
Koefisien determinasi (R²) padaintinya mengukur seberapa jauhkemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabelindependen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah biasterhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu
variabel independen, maka R² pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R² pada saat mengevaluasi
mana model regresi yang terbaik.9
c. Uji Regresi Secara Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai F lebih besar dari 4
maka Ho dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5%, dengan kata lain menerima
9Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21, Semarang :
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013. hlm.97.
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hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.
d. Uji Regresi Secara Parsial (t-test)
Uji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel
dependen. Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen, dilakukan dengan membandingkan p-value pada kolom Sig. masing-
masing variabel independen dengan tingkat signifikan yang digunakan 0,05.
Berdasarkan  nilai  probabilitas  dengan  α  =  0,05:
1) Jika probabilitas > 0,05, maka Hipotesis ditolak
2) Jika probabilitas < 0,05, maka Hipotesis diterima
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah PT. Bank BNI Syari’ah
Terpaan krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997 menjadi suatu bukti
ketangguhan sistem perbankan syariah. Prinsip syariah dengan tiga (3) pilarnya yaitu
adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap
sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada undang-undang N0. 10
Tahun 1998, pada tanggal itu 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI
dengan 5 kantor Cabang Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin.
Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor
Cabang Pembantu.
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor
Cabang BNI Konvensional (Office Channelling) dengan lebih kurang 1500 outlet
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Didalam pelaksanaan operasional
perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah.
Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH. Ma’ruf
Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah
memenuhi aturan syariah.
Di dalam Corporate plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa status UUS
bersifat temporer dan akan dilakukan Spin Off tahun 2009. Rencana tersebut
terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 degan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank
Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu Spin Off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari
faktor eksternal berupa aspek regulasi yag kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU
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No. 19 Tahun 2008 tentang surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No. 21
Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Disamping itu, komitmen pemerintah
terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap
keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat.
Padan tahun 2003 dilakukan penysusunan Corporate Plan yang di dalamnya
termasuk rencana independensi pada Tahun 2009-2010. Proses independensi BNI
Syariah diperkuat dengan kebijakan otonomi khusus yang diberikan oleh BNI kepada
UUS BNI pada tahun 2005. Pada Tahun 2009, BNI membentuk tim Implementasi
pembentukan Ban Umum Syariah, sehingga terbentuk PT Bank BNI Syariah yang
efektif beroperasi sejak tanggal 19 Juni 2010. Sejak terbentuknya dari tanggal 19 Juni
hingga september 2013 jumblah cabang BNI Syariah mencapai 64 kantor cabang, 161
kantor cabang pembantu, 17 kantor kas, 22 mobil layanan gerak dan 16 Paymen
Point.
a. Berdirinya Unit Usaha Syariah BNI
Terpaan krisis Moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem
perbankan syariah. Prinsip syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan dan
maslahal mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan yang
lebih adil. Pada tahun 1999 dibentuk tim proyek cabang syariah dengan tujuan untuk
mempersiapkan pengelolaan bisnis perbankan BNI syariah yang beropearsi pada
tanggal 29 April 2000 sebagai unit usaha syariah (UUS) BNI. Pda awal berdirinya
UUS BNI terdiri dari atas 5 karton cabang yakni di Yogyakarta, Malang, Pekalonga,
Jepara, dan Banjarmasin. Pada Tahun 2002, UUS BNI mulai menghasilkan laba dan
pada tahun 2003 dilakukan penyusunan Corporate Plan yang di dalamnya termasuk
50 rencana independensi BNI syariah tahun 2009-2010.
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Pada Tahun 2005 proses Independensi BNI Syariah diperkuat dengan
kebijakan ekonomi khusus yang diberikan oleh BNI kepada UUS BNI, pada tahun
2009, BNI membentuk Tim Implementasi Pembentukan Bank Umum Syariah.
Selanjutnya UUS BNI terus berkembang hinggapada pertengahan tahun 2010 telah
memilki 27 kantor cabang dan 31 kantor cabang pembantu. Di samping itu, UUS BNI
senantiasa mendapatkan dukungan teknologi informasi dan penggunaan jaringan
saluran distribusi yang meliputi kantor cabang BNI, Jaringan ATM BNI, ATM Link
serta ATM bersama, 24 jam layanan BNI Call dan juga Internet Banking.
b. Pemisahan (Spin Off) Unit Usaha Syariah BNI
Proses Spin Off dilakukan dengan beberapa tahapan, sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku termasuk ketentuan Bank Indonesia. Bank
Indonesia memberikan persetujuan prinsip untuk pendirian BNI Syariah dengan surat
nomor 12/2/DPG/DPbS tanggal 8 februari 2010 perihal izin prinsip pendirian PT
Bank BNI syariah. Pada Tanggal 22 Maret 2010 telah ditandatangani Akta Nomor
159, Akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
Ke dalam PT BNI Syariah dan Akta Nomor 160, Akta pendirian PT BNI Syariah
yang keduanya dibuat di hadapan Aulia Taufani, sebagai pengganti dari Sutjipto,
Notaris di Jakarta.Selanjutnya Akta pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan
melalui keputusan Manteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Nomor AHU-15574. AH. 01. 01, Tanggal 25 Maret 2010.
Izin usaha diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 21 Mei 2010, melalui
keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP. GBI/2010 Tentang
Pemberian izin Usaha PT Bank BNI Syariah. Setelah izin tersebut selanjutnya BNI
syariah efektif beroperasi pada tanggal 9 Juni 2010 hingga september 2013 jumlah
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Cabang BNI syariah mencapai 64 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17
Kantor Kas, 22 mobil layanan gerak dan 16 payment point.
2. Visi Dan Misi PT Bank BNI Syariah
Visi BNI Syariah
Visi BNI Syariah adalah “Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang
unggul dalam layanan dan kineja”
Misi BNI Syariah
a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada kelestarian
lingkungan
b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan syariah
c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor
d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan
berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.
e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah
3. Susunan Organisasi PT Bank BNI Syariah
Dewan Komisaris
a. Komisaris utama (independen) : Achar Ilyas
b. Komisaris Independen : Sofyan Syafri Harahap
c. Komisaris Independen: Acep Riana Jayaprawira
Dewan Direksi
a. Direktur Utama: Rizqullah
b. Direktur Bisnis: Bambang Widjanarko
c. Direktur Kepatuhan dan Penunjang: Teguh Saptono
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Dewan Pengawas Syariah
a. Ketua: K.H. Maf’ruf Amin
b. Anggota: Hasanuddin






SH CPH CSH OH






SME F : Small Medium Enterpreneurship Financing
SH : Slaes Head
CPH : Custumer P Head
CSH : Custumer Cervice Head
OH : Operational Head
RR : R Relationship
CS : Custumer Service
Sumber PT Bank BNI Syariah
5. Budaya Kerja PT Bank BNI Syariah
Tata nilai dan keyakinan yang dijadikan pedoman dalam berperilaku dalam
sebuah organisasi menjadi bagian penting bagi pencapaian tujuan yang ingin dicapai
dan keberlangsungan suatu organisasi. Dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab
PT Bank BNI Syariah berpedoman pada dasar hukum syariah yaitu Al-Qur’an dan
hadits, seluruh insan BNI Syariah juga memiliki tata nilai yang menjadi panduan
dalam setiap perilakunya. Tata nilai dan keyakinan dalam berperilaku ini dirumuskan
dalam budaya kerja PT Bank BNI Syariah yaitu amanah dan jamaah.
Amanah
a. Menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab untuk
memperoleh hasil yang optimal
b. Profesional dalam menjalankan tugas
c. Memegang teguh komitmen dan tanggung jawab
d. Jujur, adil dan dapat dipercaya
e. Menjadi teladan yang baik bagi lingkungan
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Jamaah
a. Bersinergi dalam menjalankan tugas dan tanggung kewajiban
b. Bekerja secara rasional dan sistematis
c. Saling mengingatkan dengan santun
d. Bekerjasama dalam kepemimpinan yang efektif
B. Analisis Statistik Deskriptif
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner langsung kepada
responden dimana Responden dalam penelitian ini adalah Nasabah deposito
mudharabah Bank BNI Syariah Cabang Makassar-Pettarani. Penelitian ini dimulai
pada 12 Juni 2015 s/d 22 September 2015. Dengan cara membagikan kousioner
kepada nasabah Deposito Mudharabah Bank BNI Sya’riah dengan Sampel yang
berhasil terkumpul dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini.
Tabel 4.1
Tingkat Pengembalian Kuesioner
Kuesioner yang dibagikan 40 100%
Kuesioner yang tidak lengkap 10 25%
Kuesioner yang menjadi sampel 30 75%
Sumber: Data primer yang diolah (2015)
Berdasarkan tabel 4.1, kuesioner yang dibagikan kepada responden
berjumlah 40 atau 100% kuesioner, sedangkan kuesioner yang tidak lengkap karena
masih banyak pernyataan yang belum diisi oleh responden berjumlah 10 atau 25%
dari kuesioner yang dibagikan, sehingga kuesioner yang menjadi sampel berjumlah
30 atau 75% dari kuesioner yang dibagikan.
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a. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini yaitu Nasabah dengan jenis akad deposito
mudharabah Bank BNI Syari’ah Cabang Makassar-Pettarani dengan jumlah
responden sebanyak 30 orang. 30 eksamplar kuesioner yang diberikan  kepada
responden  telah  diisi secara  lengkap dan benar  sehingga layak untuk dianalisis
lebih  lanjut  untuk kepentingan penelitian ini.
Karakteristik responden dikelompokkan menurut umur, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, jenis pekerjaan, jenis usaha, jenis akad dan lama menjadi
nasabah. Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka disajikan
tabel mengenai responden seperti dijelaskan berikut ini.
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Tabel 4.2
Persentase Responden Berdasarkan Umur
Umur (Tahun) Frekuensi Persentase
<25
25 – 35 12 40%
36 – 50 18 60%
> 50
Jumlah 30 100%
Sumber: Data primer yang diolah (2015)
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden yang berusia antara
25 sampai 35 sebanyak 12 orang, sementara responden yang berusia 36-50 sebanyak
18 orang.
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.3
Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin




Sumber: Data primer yang diolah (2015)
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 30 responden, 16 atau 53%
responden berjenis kelamin laki-laki dan 14 atau 47% responden berjenis kelamin
Perempuan. Dengan demikian jumlah sampel terbanyak dalam penelitian ini adalah
laki-laki.
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tabel 4.4
Presentase Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
SMA 9 30 %
S1 21 70 %
S2
Jumlah 30 100 %
Sumber: Data primer yang diolah (2015)
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 30 responden, 9 atau 30%
responden berpendidikan terakhir setingkat SMA, 21 atau 70% responden
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berpendidikan terakhir S1. Dengan demikian jumlah sampel terbanyak adalah
responden yang berpendidikan S1.
e. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Tabel 4.5
Persentase Responden Berdasarkan Pekerjaan









Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden berdasarkan pekerjaan
yaitu pengusaha sebanyak 30 responden atau 100% .
f. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Akad
Tabel 4.6
Persentase responden Bedasarkan Jenis transaksi






Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden berdasarkan jenis
transaksi deposito sebanyak 30 responden atau 100%.
g. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha
Tabel 4.7
Presentase Responden Berdasarkan Jenis Usaha
Jenis Usaha Frekuensi Persentase




Sumber: Data primer yang diolah (2015)
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebanyak 4
responden atau 13% termasuk usaha Mikro, 26 responden atau 87% termasuk usaha
Kecil. Dengan demikian jumlah sampel terbanyak adalah responden dengan usaha
Kecil. Pengelompokan jenis usaha ini berdasarkan definisi UMKM menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 20081 yaitu:
1) Usaha Mikro adalah usaha yang memiliki hasil penjualan tahunan paling
banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).
2) Usaha Kecil adalah usaha yang memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).
1 Republik Indonesia. 2008. Undang-undang No.20 tahun 2008 tentang UMKM.
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3) Usaha Menengah adalah usaha yang memiliki hasil penjualan tahunanlebih
dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah)sampai dengan
paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).
h. Karakteristik Responden Berdasarkan  Lama Menjadi Nasabah
Tabel 4.8
Presentase Responden Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah
Lama Menjadi nasabah Frekuensi Persentase
0 – 5 30 100%




Sumber: Data primer yang diolah (2015)
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebanyak 30




Hasil Uji Data Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
AKUNTABILITAS 30 31 45 37,37 3,567
TRANSPARANSI 30 29 42 34,87 3,821
KEPERCAYAAN 30 40 60 51,20 4,845
Valid N (listwise) 30
Tabel 4.9 menunjukkan  statistik  deskriptif  dari  masing-masing variabel
penelitian. Berdasarkan tabel 4.9, hasil analisis dengan menggunakan  statistik
deskriptif  terhadap akuntabilitas menunjukkan  nilai minimum  sebesar  31,  nilai
maksimum  sebesar  45,  mean  (rata-rata) sebesar 37,37 dengan  standar  deviasi
sebesar 3,567. Selanjutnya hasil  analisis dengan  menggunakan  statistik  deskriptif
terhadap  variabel transparansi menunjukkan  nilai  minimum  sebesar 29, nilai
maksimum sebesar 42,  mean  (rata-rata) sebesar 34,87 dengan standar deviasi
sebesar 3,821. Sedangkan untuk varibel kepercayaan nasabah,  nilai  minimum
sebesar 40, nilai maksimum sebesar 60,  mean  (rata-rata) sebesar 51,20 dengan
standar deviasi sebesar 4,845.
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi
berada pada variabel kepercayaan nasabah yakni 51,20, sedangkan yang terendah
adalah variabel transparansi yaitu 34,87. Untuk standar deviasi tertinggi berada pada
variabel kepercayaan nasabah dan terendah adalah variabel akuntabilitas.
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D. Deskriptif Pernyataan
Variabel  yang  diteliti  dalam  penelitian  ini  adalah Akuntabilitas
Transparansi dan Kepercayaan Nasabah. Distribusi frekuensi  atas  jawaban
responden  dari  hasil  tabulasi  skor  data.  Berdasarkan  rumus yang digunakan yaitu:= − = ,
Hasil perhitungan rentang skala menunjukkan nilai 0,80 dengan demikian
rentang skala 0,80 tersebut dapat dijelaskan nilai numeriknya sebagai berikut:
Tabel 4.10





























ST = Sangat tinggi
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1. Analisis Deskriptif Variabel Akuntabilitas (X1)
Variabel akuntabilitas terdiri dari 9 (sembilan) item pertanyaan, seperti pada
tabel berikut:
Tabel 4.11









1 2 3 4 5
X1.1
F 23 7 30
4.23 STSkor 92 35 127
% 77 23 100
X1.2
F 3 18 9 30
4.2 TSkor 9 72 45 126
% 10 60 30 100
X1.3
F 1 20 9 30
4.26 STSkor 3 80 45 128
% 3 67 30 100
X1.4
F 1 2 15 12 30
4.26 STskor 2 6 60 60 128
3 7 50 40 100
X1.5
F 4 17 9 30
4 TSkor 12 68 40 120
% 13 57 30 100
X1.6 F 5 19 6 30 4.03 T
61
Skor 15 76 30 121
% 17 63 20 100
X1.7
F 5 17 8 30
4.1 TSkor 15 68 40 123
% 17 57 27 101
X1.8
F 5 21 4 30
3.97 TSkor 15 84 20 119
% 17 70 13 100
X1.9 F 6 14 10 30
4.13 TSkor 18 56 50 124
% 20 47 33 100
Rata-rata Keseluruhan 3.66 T
Sumber: Data primer yang diolah (2015)
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 30 auditor responden,
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada akuntabilitas
(X1) berada pada daerah tinggi dengan skor 3.6. Hal ini berarti bahwa responden
memberikan persepsi yang baik terhadap pelaksanaan akuntabilitas pada Bank BNI
Syariah di kota Makassar. Pada variabel ini terlihat bahwa nilai indeks tertinggi
menunjukkan bahwa nasabah ingin diperlakukan secara layak serta ketaatan Bank
terhadap hukum dan perundang-undangan sebesar 4.26.
2. Analisis Deskriptif Variabel Transparansi (X2)




Deskripsi item Pertanyaan Variabel Transparansi (X2)
Jawaban
Responden





Bobot 1 2 3 4 5
X1.1
F 12 15 3 30
3.7 TSkor 36 60 15 111
% 40 50 10 100
X1.2
F 4 19 7 30
3.43 TSkor 12 56 35 103
% 13.3 63.3 23.3 100
X1.3
F 17 10 3 30
3.53 TSkor 51 40 15 106
% 57 33 10 100
X1.4
F 6 21 3 30
3.9 TSkor 18 84 15 117
% 20 70 10 100
X1.5
F 1 7 18 4 30
3.83 TSkor 2 21 72 20 115
% 3.3 23.3 60 13.3 100
X1.6
F 6 18 6 30
4 TSkor 18 72 30 120
% 20 60 20 100
X1.7 F 10 15 5 30 3.83 T
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Skor 30 60 25 115
% 33 50 17 100
X1.8
F 8 14 8 30
3.47 TSkor 24 56 24 104
% 27 47 27 101
X1.9
F 7 15 8 30
4.03 TSkor 21 60 40 121
%
Rata-rata Keseluruhan 3.75 T
Sumber: Data primer yang diolah (2015)
Analisa deskripsi terhadap variabel transparansi yang terdiri dari 9 item
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai transparansi
terhadap kepercayaan nasabah, dimana nilai rata-rata hasil pernyataan responden
dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.12
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari 3o responden yang diteliti,
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel
transparansi (X2) berada pada daerah yang tinggi dengan skor 3.75. Hal ini berarti
bahwa responden memberikan persepsi yang baik terhadap pelaksanaan transparansi
untuk meningkatkan kepercayaan nasabah. Pada variabel ini terlihat bahwa nilai
indeks tertinggi pada mewajibkannya pihak bank menyampaikan informasi secara
terbuka, tepat waktu, dan dapat diperbandinkan sebesar 4.
3. Analisis Deskriptif Variabel Kepercayaan Nasabah (Y)
Variabel kepercayaan nasabah terdiri dari 12 (Dua belas) item pertanyaan,
seperti pada tebel berikut:
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Tabel 4.13
Deskripsi item Pertanyaan Variabel Kepercayaan Nasabah (Y)
Jawaban
Responden





Bobot 1 2 3 4 5
Y1.1
F 1 13 16 30
4.5 STSkor 3 52 80 135
% 3.3 43.3 53.3 100
Y1.2
F 15 15 30
4.5 STSkor 60 75 135
% 50 50 100
Y1.3
F 1 22 7 30
4.16 TSkor 2 88 35 125
% 3.3 73.3 23.3 100
Y1.4
F 1 20 9 30
4.37 STSkor 3 80 45 131
% 3.3 66.7 30 100
Y1.5
F 3 15 12 30
4.3 STSkor 9 60 60 129
% 10 50 40 100
Y1.6
F 14 16 30
3.47 STSkor 56 48 104
% 46.7 53.3 100
Y1.7 F 1 22 7 30 4.2 T
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Skor 3 88 35 126
% 3.3 73.3 23.3 100
Y1.8
F 2 20 8 30
4.2 TSkor 6 80 40 126
% 6.7 66.7 26.7 100
Y1.9
F 1 18 11 30
4.33 STSkor 3 72 55 130
% 3.3 60 36.7 100
Y1.10
F 1 1 20 8 30
4.13 TSkor 1 3 80 40 124
% 3.3 3.3 66.7 26.7 100
Y1.11
F 2 3 18 7 30
4 TSkor 4 9 72 35 120
% 6.7 10 60 23.3 100
Y1.12
F 1 22 7 30
4.17 TSkor 2 88 35 125
% 3.3 73.3 23.3 100
Rata-rata Keseluruhan 4.19 T
Sumber: Data primer yang diolah (2015)
Analisa deskripsi terhadap variabel kepercayaan nasabah berdasarkan tabel
4.13 dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang diteliti, secara umum persepsi
responden terhadap item-item pernyataan pada kepercayaan nasabah (Y) berada pada
daerah yang tinggi dengan skor 4,19. Pada variabel ini terlihat bahwa nilai indeks
tertinggi untuk memperoleh kepercayaan, bank harus menjamin keamanan dan
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kenyamanan serta senantiasa menyampaikan informasi yang dibutuhkan nasabah
sebesar 4.5.
E. Hasil Uji Kualitas Data
1. Uji validitas
Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat. Oleh
karena itu esensi dari validitas adalah akurasi. Suatu instrumen pengukur dikatakan
valid jika instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan
perkataan lain instrumen tersebut dapat mengukur construct sesuai dengan yang
diharapkan peneliti. Ada tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur
validitas yaitu content validity, criterion-related validity dan construct validity2.
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara statistik
yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan
menggunakan  metode product  moment  pearson  correlation.  Data  dinyatakan
valid jika nilai r hitung yang merupakan nilai item dari Corrected Item-Total
Correlation> dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). Berikut ini  disajikan  validitas
dari  masing-masing variabel pada tabel berikut:
Dalam pengujian validitas data dilakukan dengan menggunakan pendekatan
Pearson Correlation yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
2Nur Indriantoro dan Bambang Supomo.Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan
Manajemen, BPFE: Yogyakarta, 2013. hlm. 181
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Tabel 4.14
Hasil Uji ValiditasVariabel Akuntablitas (X1)
Instrumen penelitian r hitung r table Keterangan
Pernyataan X1.1 0,616** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.2 0,472** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.3 0,577** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.4 0,602** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.5 0,749** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.6 0,592** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.7 0,773** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.8 0,684** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.9 0,722** 0,278 Valid
Sumber: Data primer yang diolah (2015)
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam variabel
Akuntabilitas yang diuji dinyatakan bahwa masing-masing indikator pernyataan valid




Hasil Uji Validitas Variabel Transparansi (X2)
Instrumen penelitian r hitung r table Keterangan
Pernyataan  X2.1 ,399** 0,278 Valid
Pernyataan  X2.2 ,660** 0,278 Valid
Pernyataan  X2.3 ,439** 0,278 Valid
Pernyataan  X2.4 ,636** 0,278 Valid
Pernyataan  X2.5 ,676** 0,278 Valid
Pernyataan  X2.6 ,701** 0,278 Valid
Pernyataan  X2.7 ,714** 0,278 Valid
Pernyataan  X2.8 ,753** 0,278 Valid
Pernyataan  X2.9 ,739** 0,278 Valid
Sumber: Data primer yang diolah (2015)
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam variabel
transparansi yang diuji dinyatakan bahwa masing-masing indikator pernyataan valid




Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan Nasabah (Y1)
Instrumen penelitian r hitung r table Keterangan
Pernyataan  X1.1 0,746** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.2 0,644** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.3 0,421** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.4 0,675** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.5 0,702** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.6 0,530** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.7 0,717** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.8 0,682** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.9 0,716** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.10 0,713** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.11 0,750** 0,278 Valid
Pernyataan  X1.12 0,505** 0,278 Valid
Sumber: Data primer yang diolah (2015)
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam variabel
kepercayaan nasabah yang diuji dinyatakan bahwa masing-masing indikator
pernyataan dinyatakan valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation > dari r
tabel pada signifikansi 0,05 (5%).
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b. Uji Reliabilitas
Konsep  reliabilitas  dapat dipahami  melalui  ide  dasar  konsep  tersebut
yaitu konsistensi. Peneliti dapat mengevaluasi instrumen penelitian berdasarkan
perspektif dan teknik yang berbeda, tetapi pertanyaan mendasar untuk mengukur
reliabilitas data adalah bagaimana konsistensi data yang dikumpulkan. Pengukuran
reliabilitas menggunakan  indeks  numerik  yang  disebut  dengan  koefisien. Konsep
reliabilitas dapat diukur melalui tiga pendekatan yaitu koefisisen stabilitas, koefisien
ekuivalensi dan reliabilitas konsistensi internal.3
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator  dari  variabel.  Suatu  kuesioner  dikatakan  reliabel  jika  jawaban  dari
responden  itu  stabil  dari  waktu  ke  waktu.  Kriteria  suatu instrument  penelitian
dikatakan  realibel  jika  dengan  menggunakan  uji  statistik Cronbach Alpha (α), bila









Akuntabilitas (X1) 0,820 0,60 Reliabel
Transparansi (X2) 0,816 0,60 Reliabel
Kepercayaan Nasabah (Y) 0,866 0,60 Reliabel
Sumber: Data primer yang diolah (2015)
3Nur Indriantoro dan Bambang Supomo.Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan
Manajemen, BPFE: Yogyakarta, 2013. hlm. 180
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Dari tabel di atas pada kolom Alpha Cronbach’s menunjukkan bahwa
variabel akuntabilitas (X1) dengan hasil sebesar 0,820, transparansi (X2) dengan hasil
sebesar 0,816, dan kepercayaan nasabah dengan hasil 0,866 dinyatakan reliabel
dengan standar reliabel sebesar 0,60.
F. Hasil Uji asumsi klasik
1. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi
normal atau tidak. Walaupun tidak ada metode yang paling tepat atau paling baik,
Tetapi Uji normalitas kali ini peneliti menggunakan uji statistik bukan menggunakan
metode grafik. Peneliti menggunakan uji statistik karena uji normalitas dengan grafik
dapat menyesatkan jika tidak hati-hati. secara visual terlihat normal, namun secara
statistik bisa sebaliknya.
Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi secara normal atau
tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian one sample
kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka yang lebih detail,
apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos normalitas. Suatu persamaan
regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov
















Asymp. Sig. (2-tailed) ,695
A. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber Data Output SPSS 21
Hasil pengujian normalitas variebel akuntabilitas, transparansi dan
kepercayaan nasabah yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,695 > 0,05.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda.
Multikolonearitas adalah suatu kondisi hubungan linear antara variabel independen
yang satu dengan yang lainnya dalam model regresi. Salah satu cara untuk menguji
73
adanya multikoloniearitas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF). Jika
nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas.
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.19, karena nilai VIF untuk semua
variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 5 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10,




No. Variabel Tolerance VIF
1 Akuntabilitas 0,866 1.154
2 Transparansi 0,866 1.154
Sumber: Output SPSS 21 (2015)
3. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang
lain. Jika Variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil pengujian pada tabel 20 menunjukkan bahwa nilai signifikansi kedua
variabel independen lebih dari 0.05. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak










B Std. Error Beta
1
(Constant) 1,200 6,533 ,184 ,856
AKUNTABILITAS ,008 ,164 ,010 ,048 ,962
TRANSPARANSI ,046 ,154 ,061 ,298 ,768
a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Output SPSS 21 (2015)
G. Hasil Uji Hipotesis
a. Analisis Persamaan Regresi Berganda
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disusun persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:
Y = 23,737 + 0,528 X1 + 0,210 X2 +  e
Pada model regresi yang telah didapatkan penulis dengan taksiran diatas,
maka memperlihatkan bahwa taksiran itersep dimana β0 = 23,737, taksiran β1 =
0,0528, dan taksiran β2= 0,210 Dengan penjelasan yang terperinci dari persamaan
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Konstanta= 23,737, artinya jika variabel akuntabilitas dan transparansi tidak
mengalami perubahan atau tetap maka tingkat kepercayaan nasabah tidak
akan mengalami perubahan, baik bertambah ataupun berkurang (tetap).
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2. Koefisien regresi X1 = 0,528 artinya jika akuntabilitas bertambah maka
tingkat kepercayaan nasabah juga akan bertambah.
3. Koefisien regresi X2 = 0,210 artinya jika transparansi bertambah maka tingkat
kepercayaan nasabah juga akan bertambah
Dari hasil regresi berganda diatas menunjukkan bahwa untuk varibel
akuntabilitas berpengaruh dan signifikan terhadap perilaku kepercayaan nasabah,
transparansi berpengaruh dan tidak signifikan terhadap tingkat kepercayaan nasabah.
b. Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar
presentase pengaruh variabel Akuntabilitas, Transparansi dan kepercayaan nasabah.
Peneliti melakukan pengujian koefisien korelasiatau R dan pengujian koefisien
determinasi  atau  R  Square  (R2). Untuk mengetahui besarnya koefisien korelasi dan
determinasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.21
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,484a ,234 ,178 4,394
a. Predictors: (Constant), TRANSPARANSI, AKUNTABILITAS
b. Dependent Variable: KEPERCAYAAN
Berdasarkan tebel di atas nilai R adalah 0,484 menurut pedoman interpretasi
koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori korelasi yang sedang atau
berpengaruh karena berada pada interval 0,40 – 0,599. Hal ini menunjukkan bahwa
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akuntabilitas dan transparansi, berpengaruh sedang atau berpengaruh terhadap
kepercayaan nsabah aktif Bank BNI Syari’ah Cabang Makassar-Pettarani.
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi di atas, nilai R square dari model
regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas
(independent) dalam menerangkan variabel terikat (dependent). Dari tabel diatas
diketahui bahwa nilai R square sebesar 23,4% yang menunjukkan bahwa tingkat
kepercayaan nasabah pada Bank BNI Syari’ah Cabang Makassar-Pettarani
dipengaruhi oleh variabel akuntabilitas dan transparansi. sisanya sebesar 76,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.
c. Uji Simultan (Uji F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau terikat. Di dalam uji ini juga berarti bahwa
semua variabel independen secara simultan merupakan penjelasan yang signifikan
terhadap variabel dependen. Hasil pengujian simultan (Uji F) pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 4.22 berikut ini.
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Tabel 4.22
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1
Regression 159,485 2 79,742 4,130 ,027b
Residual 521,315 27 19,308
Total 680,800 29
a. Dependent Variable: KEPERCAYAAN
b. Predictors: (Constant), TRANSPARANSI, AKUNTABILITAS
Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat bahwa hasil uji F menunjukkan nilai F
hitung sebesar 4,130 dengan signifikan sebesar 0,027. Dimana nilai signifikan
tersebut lebih besar dari 0,000 atau <0,05, sehingga  hal tersebut menunjukkan bahwa
secara simultan, akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2) berpengaruh signifikan
terhadap kepercayaan nasabah.
d. Uji Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui masing-masing atau secara parsial variabel
dimensi akuntabilitas dan transparansi terhadap kepercayaan nasabah. Secara parsial
pengaruh dari kedua variabel independen tersebut terhadap kepercayaan nasabah
ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.23







B Std. Error Beta
1
(Constant) 23,737 7,934 2,992 ,004
akuntabilitas ,528 ,190 ,376 2,781 ,008
transparansi ,210 ,170 ,167 1,235 ,003
a. Dependent Variable: kepercayaannasabah
Sumber: Output SPSS 21 (2015)
Berdasarkan tabel diatas, Hipotesis pertama yang menyatakan dengan
pelaksanaan akuntabilitas akan meningkatkan kepercayaan nasabah terbukti. hipotesis
kedua yang menyatakan dengan pelaksanaan transparansi akan meningkatkan
kepercayaan nasabah juga terbukti.
F. Pembahasan Penelitian
Penelitian mengenai pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap
kepercayaan nasabah, dapat dibuat pembahasan sebagai berikut:
1. Pembahasan Hasil Uji Parsial
a. Pengaruh Akuntabilitas (X1) Terhadap Kepercayaan Nasabah (Y)
Hipotesis pertama yang diajukan pada penelitian ini adalah bahwa
akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kepercayaan nasabah. Artinya, dengan
pelaksanaan akuntabilitas di Bank BNI Syariah Makassar maka akan meningkatkan
kepercayaan nasabah. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan, akuntabilitas
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hasil ini menujukkan,
pelaksanaan akuntabilitas di bank BNI Syariah Makassar akan meningkatkan
kepercayaan nasabah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nnanna 4
yang mengatakan bahwa pemulihan kepercayaan dapat dilakukan dengan
menerapkan standar tata kelola yang baik seperti pelaksanaan akuntabilitas.
akuntabilitas sebagai kewajiban pemegang amanah (bank) untuk memberikan
pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas
dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak pemberi amanah
(nasabah) yang memiliki hak untuk meminta pertanggungjawaban tersebut. Hasil
penemuan Swift bahwa ketidakpercayaan terhadap organisasi merupakan alasan
fundamental atas permintaan terhadap akuntabilitas perusahaan 5 Cable menemukan
bahwa Minimnya pelaksanaan akuntabilitas akan semakin mudah terjadi manipulasi,
seperti penggelapan pajak dan pencucian uang yang akan mengurangi kepercayaan
nasabah.6 Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah (2) ayat 282: 7
 َﺗَاذِا اُْﻮﻨَﻣاَء َﻦْﯾﺬﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾآَﺎﯾ َﺪا ٍﻞََﺟأ ﻰَﻟِاا ِﻦْﯾَﺪِﺑ ُْﻢﺘْﻨَﯾاُْﻮُﺒﺘْﻛاَﺎﻓ ﻰﻤَﺴُﻣ
Terjemahan:
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”
Dalam ayat ini Allah menegaskan pentingnya pencatatan dalam kegiatan
muamlah. Yang dimaksudkan dalam pencatatan adalah nasabah memberikan
4 Nnanna, Joseph. “Gaining Trust After The Financial Crisis In The Nigerian Economy: A
Conceptual Framework” International Journal Of Business, Economics And Management, 2014, 1(3),
h. 37.
5 Masiyah Kholmi, “Akuntabilitas dan Pembentukan Perilaku Amanah dalam Masyarakat
Islam. Volume 15 Nomor; 1, h. 63-72. (Juni 2012).
6 Vince Cable, “Transparency & Trust:  Enhancing The Transparency Of Uk Company
Ownership  And Increasing Trust In Uk Business” 2014, h. 2
7 DEPAG RI, 1998, Al – Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: CV Asy Syifa. Hlm , 37
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kepercayaan dan kewenangan kepada bank dalam menyimpan dan mengelola
sejumlah uang. Oleh karena itu, tujuan pencatatan adalah untuk tujuan kebenaran,
keterbukaan, kepastian dan keadilan antara pihak yang bermuamalah. Pencatatan
merupakan organ pokok dalam kegiatan akuntansi.
Hasil penelitian ini menunjukkan variabel yang berpengaruh positif dan
signifikan dikarenakan akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlakukan untuk
mencapai kinerja yang berkesinambungan. Perusahaan harus menetapkan rincian
tugas dan tanggung jawab masing-masing organ perusahaan dan semua karyawan
secara jelas dan selaras dengan visi, misi, sasaran usaha dan strategi perusahaan agar
terpenuhinya prinsip akuntabilitas. Selain itu, pelaksanaan akuntabilitas agar
perusahaan dikelola dengan benar sesuai dengan kepentingan perusahaan maka
perusahaan harus memastikan adanya sistem pengendalian internal yang efektif
dalam pengelolaan perusahaannya
Hipotesis pertama yang menyatakan akuntabilitas berpengaruh positif
terhadap kepercayaan nasabah juga mendukung teori stewarship yang diangkat dalam
penelitian. Dalam teori agensi, prinsipal atau pemilik dan agen atau manajer
mempunyai kepentingan yang berbeda.8 Berbeda halnya dengan teori agen, fokus
utama Stewardship Theory adalah mengidentifikasi situasi dimana kepentingan
pokok pengelola modal dan pemilik modal selaras. Tujuan keselarasan yang berarti
bahwa pelayan (bank) bertindak atas rasa tugas terhadap pemilik modal (nasabah)
mereka, seperti bahwa ketika dihadapkan dengan program tindakan yang mungkin
secara pribadi tidak menguntungkan, kepatuhan tetap langkah yang paling tepat.
8 Eko Raharjo, “Teori Agensi Dan Teori Stewarship Dalam Perspektif Akuntansi”, Fokus
Ekonomi Vol. 2 No. 1, 2007, H. 39.  ISSN : 19076304
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Karena tujuan pemilik modal menjadi prioritas utama, pengelola sebagai pelayan
untuk memenuhi tujuan pemilik modal. tingkat kepercayaan tertanam dalam
hubungan kontraktual dapat diasumsikan untuk dibudidayakan. Hal ini penting,
karena pelayan menahan diri pribadinya terhadap maksimalisasi kekayaan. 9
Di dalam stewardship theory mengidentifikasi tiga bentuk, dalam hubungan
akuntabilitas (pertanggungjawaban) yaitu keberadaan Accountant, Accoutee, dan
Accountor. Ketiga partisan tersebut saling berinteraksi dalam suatu jaringan.
Accountant adalah pihak yang mengukur kinerja ekonomi, Accountee (steward) yaitu
pihak yang bertanggungjawab, dan Accountor (principal) pertanggungjawaban
diberikan atas apa yang telah dikerjakan dalam organisasi tersebut.10
b. Pengaruh Transparansi (X2) Terhadap Kepercayaan Nasabah (Y)
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa transparansi
berpengaruh poisitif terhadap kepercayaan nasabah. hasil analisis menunjukkan
bahwa transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah sebab memberikan
hasil yang signifikan. Hal ini berarti bahwa hipotesis kedua yang menyatakan
transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah, diterima. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nnanna 11 yang menemukan bahwa
transparansi berkorelasi positif terhadap kepercayaan nasabah; menunjukkan
pemulihan kepercayaan kepada seluruh stakeholder, organisasi harus lebih
transparan. Transparansi mendorong diungkapkannya kondisi yang sebenarnya sehingga
9 Bucic & Ruyter, “ A Stewardship Persfective Of The Marketing Exchange” ANZNAJ
2005 Conference: Business Interaction, Relationship and Network, h. 57.
10 FX Anton,”Menuju Teori Stewardship Manajemen”Majalah Informatika, h. 76.
11 Nnanna, Joseph. “Gaining Trust After The Financial Crisis In The Nigerian Economy: A
Conceptual Framework” International Journal Of Business, Economics And Management, 2014, 1(3),
h. 37.
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setiap pihak yang berkepentingan (stakeholder) dapat mengukur dan mengantisipasi
segala sesuatu yang menyangkut operasional bank. transparansi menuntut institusi untuk
memberikan informasi yang relevan bagi para pemangku kepentingan secara handal dan
dalam bahasa yang mudah dipahami. Informasi yang diberikan tidak sebatas mengenai
keuangan, tetapi juga mengenai non keuangan, misalnya informasi yang terkait dengan
operasi, struktur, dan konflik yang kemungkinan terjadi.
Namun, penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Yaya12 dkk
menyatakan terdapat kesenjangan informasi keuangan dan non keuangan antara
nasabah deposito dan pihak bank. Nasabah cenderung mengharapkan tersedianya
informasi yang lebih banyak dari yang Bank bersedia berikan. Di lain pihak Bank
mengingat adanya prinsip kerahasiaan Bank dalam menyampaikan informasi kepada
publik. Smith menyatakan bahwa Transparansi terletak di persimpangan antara hak
publik untuk mengetahui dan hak privasi entitas. Hak publik untuk mengetahui
berarti kepentingan stakeholder dalam memperoleh informasi perusahaan tentang
manajemen dan strategi. Stakeholder memiliki klaim yang sah untuk mengetahui luas
jumlah informasi tentang tindakan dan maksud perusahaan. Di sisi lain, hak privasi
entitas berarti hak entitas untuk mengendalikan semua informasi dan strategi
manajemen dalam kaitannya dengan entitas.13 Firman Allah Dalam Q.S Al-Ahzab
(33) ayat 70:14
12 Rizal Yaya, Ahim Abdurrahim, & Peni Nugraheni, “Kesenjangan Harapan Antara
Nasabah dan Manajemen Terhadap Penyampaian Informasi Keuangan dan Non Keuangan Bank
Syariah: Studi Empiris Bank Syariah di Yogyakarta dan Surakarta” Komisi Akuntansi Syariah, SNA
XI Pontianak, 2008, h. 18.
13 Smith, Sean Stein. 2014. Integrated Reporting, Corporate Governance, and the Future of
the Accounting Function. International Journal of Business dan Ilmu Sosial Vol. 5, No. 10, Pp 58-63.
14 DEPAG RI, 1998, Al – Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: CV Asy Syifa. Hlm : 341
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 َﻦْﯾِﺬﱠﻟاﺎَﮭﱡَﯾَﺂﯾأُْﻮﻨَﻣاَء ُﻟاُْﻮﻗو َ آاُﻮﻘﱠﺗااًﺪْﯾِﺪًَﺳﻻَْﻮﻗْﻮ
Terjemahan:
“Hai orang – orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar”
Ayat di atas memperjelas mekanisme pelaksanaan transparansi untuk
mengungkapkan informasi yang sebenar-benarnya. Dan memberikan informasi sesuai
dengan kebutuhan stakeholders. Transparansi biasa dimulai dengan penyajian secara
terbuka laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu, kriteria yang terbuka tentang
seleksi personil, informasi adanya seleksi, pengungkapan transaksi atau kontrak dengan
pihak – pihak yang memiliki hubungan atau kedudukan istimewa, struktur kepemilikan,
sampai kepada penyajian informasi tentang kemungkinan resiko yang dihadapi
organisasi.
Stewardship Theory berusaha mengidentifikasi situasi dimana kepentingan
pokok pengelola modal dan pemilik modal selaras15. Karena tujuan pemilik modal
menjadi prioritas utama, pengelola sebagai pelayan untuk memenuhi tujuan pemilik
modal. tingkat kepercayaan tertanam dalam hubungan kontraktual dapat diasumsikan
untuk dibudidayakan. 16 Lane menjelaskan Hal lain yang perlu eksplorasi lebih lanjut
dari teori stewardship adalah asumsi bahwa menjadi pelayan atau agen adalah hasil
dari suatu proses yang rasional. Dalam proses rasional ini, individu mengevaluasi pro
dan kontra dari satu posisi dan yang lainnya. Misalnya, dalam kepengurusan ada yang
berpendapat bahwa pelayan tidak altruistik, tetapi ada situasi di mana eksekutif
merasa bahwa melayani kepentingan stakeholder sama dengan memenuhi
15 David Pastoriza & Miguel A. Arino, “When Agents Become Stewards: Introducing
Learning In The Stewardship Theory” h. 5.
16 Bucic & Ruyter, “ A Stewardship Persfective Of The Marketing Exchange” ANZNAJ
2005 Conference: Business Interaction, Relationship and Network, h. 57.
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kepentingan sendiri.17 Disamping hal itu menurut Mardiyah18, dalam menyampaikan
informasi pihak bank perlu mempertimbangkan cost and benefit dalam menyajikan
disclosure dalam laporan keuangan atau laporan tahunan . Pertimbangan cost and
benefit juga dapat digunakan bank dalam memberikan penyampaian informasi
keuangan, sehingga pihak bank akan lebih selektif dalam menyampaikan informasi
keuangannya. Dan juga, bank tentu harus mematuhi prinsip kerahasiaan bank dalam
menyampaikan informasi. Dalam hal ini, Bank BNI Syariah Makassar telah
menyampaikan informasi sesuai dengan yang dibutuhkan nasabah deposito.
2. Pembahasan Hasil Uji Simultan (F)
Pengujian simultan bertujuan untuk mengetahui signifikansi korelasi ukuran
akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2) berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah
(Y) pada Bank BNI Syariah Cabang Makassar. Uji signifikansi dilakukan dengan
menggunakan uji F. berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.22 diperoleh nilai F hitung
sebesar 4,130 dengan signifikan sebesar 0,027. nilai signifikan tersebut lebih besar
dari 0,000b sehingga  hal  tersebut  menunjukkan  bahwa secara simultan,
akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2) berpengaruh signifikan terhadap
kepercayaan nasabah (Y). Demikian juga yang menurut Marcinkowska bahwa,
Pelaksanaan akuntabilitas dan transparansi yang efektif mampu menciptakan
17 David Pastoriza & Miguel A. Ariño, “When agents Become steward:
Introduction Learning in the stewardship theory” This Working Paper Was Prepared For: 1st
IESE Conference On “Humanizing The Firm And The Management Profession” Barcelona, IESE
Business School, June 30 – July 2 2008, h. 6.
18 Rizal Yaya, Ahim Abdurrahim, & Peni Nugraheni, “Kesenjangan Harapan Antara
Nasabah dan Manajemen Terhadap Penyampaian Informasi Keuangan dan Non Keuangan Bank
Syariah: Studi Empiris Bank Syariah di Yogyakarta dan Surakarta” Komisi Akuntansi Syariah, SNA
XI Pontianak, 2008, h. 11.
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kepercayaan.19 Ball mengungkap hal senada, bahwa transparansi merupakan indikator
sebuah organisasi dapat dipercaya.20
Proporsi variasi dalam variabel kepercayaan nasabah (Y) Dijelaskan oleh
variabel akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2) secara simultan ditunjukkan oleh
nilai koefisien determinasi ganda (R2). Berdasarkan tabel 4.21 diketahui nilai R2
adalah 23,4 % artinya sebesar 23,4% dari kepercayaan nasabah (Y) dijelaskan oleh
variabel akuntabilitas (X1) dan transparansi (X2) secara simultan dan sisanya sebesar
76,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
Beik 21menyatakan diantara kunci kesuksesan suatu bank syariah sangat ditentukan
oleh tingkat kepercayaan publik terhadap kesesuaian operasional bank dengan sistem
syariah. Berdasarkan hal tersebut, bank syariah harus dapat meyakinkan para nasabah
bahwa pelaksanaan operasional bank syariah telah dijalankan sesuai dengan syariah.
Salah satu sumber untuk meraih kepercayaan publik atau nasabah adalah dengan
memberikan atau menyampaikan informasi kepada publik bahwa bank syariah
menjalankan operasionalnya telah sesuai dengan prinsip syariah.
Namun jika diamati secara terus menerus, kepercayaan merupakan hal yang
mudah hilang.22 Hal senada diugkap Muawanah, Kepercayaan adalah fenomena yang
kompleks dan beragam. Kepercayaan sebagai hubungan bisnis katalis bank dengan
19 Monika Marcinkowska, “Corporate Governance In Banks: Problems And Remedies” No.
2/2012, H. 50.
20 Carolyn Ball, “Indicators Of Transparency And Trustworthiness In Nonprofits Should We
Trust Nonprofits?” 3rd Global Conference On Transparency Research HEC PARIS, October 24th –
26th, 2013, H.6.
21 Rizal Yaya, Ahim Abdurrahim, & Peni Nugraheni, “Kesenjangan Harapan Antara
Nasabah dan Manajemen Terhadap Penyampaian Informasi Keuangan dan Non Keuangan Bank
Syariah: Studi Empiris Bank Syariah di Yogyakarta dan Surakarta” Komisi Akuntansi Syariah, SNA
XI Pontianak, 2008, h. 2-3.
22 Haslida Abu Hasan, “Transparency, Trust and Confidence in the Public Sector” British
Journal of Arts and Social Sciences ISSN: 2046-9578, Vol.13 No.I (2013), h. 132.
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nasabahnya telah diakui oleh banyak pihak, tapi masih sedikit bukti empiris yang
mendukung korelasi kuat antara kepercayaan nasabah dengan profitabilitas
perusahaan.23
23 Irwan Misbach, Surachman, Djumilah Hadiwidjojo, & Armanu. “Islamic Bank Service
Quality and Trust: Study on Islamic Bank in Makassar Indonesia” International Journal of Business





Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh akuntabilitas
dan transparansi terhadap kepercayaan nasabah deposito. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan pada nasabah deposito Bank BNI Syariah Cabang Makassar dapat diambil
kesimpulan bahwa:
1. Akuntabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepercayaan
Nasabah.
2. Transparansi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan
nasabah.
Secara statistik, akuntabilitas dan transparansi memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kepercayaan nasabah deposito. Hal ini dikarenakan adanya
faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepercayaan nasabah seperti pelayanan bank
dan image bank  di mata masyarakat. Selain itu, nasabah telah menyadari urgensi
pelaksanaan akuntabilitas dan transparansi.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan,
adapun implikasi dari penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk saran-saran yang
dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar dapat mendapatkan hasil yang lebih
baik, yaitu:
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1. Untuk Bank BNI Syariah makassar agar meningkatkan pelaksanaan
akuntabilitas dan transparansi serta memperluas sosialisasi kepada nasabah
sebagai bentuk pemahaman mengenai akuntabilitas dan transparansi.
2. Sebagai tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana ukuran akuntabilitas dan
transparansi bagi nasabah.
3. Bagi peneliti selanjutnya:
Saran bagi peneliti selanjutnya adalah agar dapat memperluas lokasi
penelitian dan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar terutama untuk nasabah
non tabungan, sehingga hasil penelitian lebih dapat digeneralisasikan.
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jml Akuntabilitas (X1) jml Transparansi (X2) jml
X1 x2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9
1 5 4 4 4 5 4 4 4 5 39 4 5 3 4 4 4 5 4 4 37
2 4 4 4 5 4 4 4 4 5 38 3 4 4 3 2 3 3 4 4 30
3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 35 3 3 3 3 3 4 3 4 4 30
4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 4 4 4 4 4 5 4 5 4 38
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37
6 5 3 5 5 5 4 5 5 5 42 4 5 4 4 4 4 5 5 4 39
7 4 4 5 4 4 4 3 4 4 36 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29
8 4 5 4 5 5 4 4 5 3 39 3 4 5 4 4 4 5 4 5 38
9 5 4 4 3 4 4 5 4 5 38 5 4 3 3 3 4 4 4 3 33
10 4 4 4 4 3 3 3 3 3 31 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34
11 4 4 4 2 4 5 4 4 4 35 3 4 5 4 5 5 4 3 4 37
12 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 3 3 3 4 4 4 3 3 4 31
13 4 5 4 5 3 3 5 4 5 38 5 5 5 5 3 3 3 3 3 35
14 5 4 5 5 5 5 5 4 5 43 4 5 4 5 5 5 4 5 5 42
15 4 4 5 4 3 4 4 4 3 35 3 3 3 3 4 4 3 3 3 29
16 4 4 3 4 3 4 3 4 3 32 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
18 4 5 4 5 4 4 4 4 5 39 3 3 3 4 4 4 3 3 3 30
19 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 3 4 3 3 3 3 4 4 4 31
20 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 3 4 3 4 3 3 3 3 3 29
21 4 5 4 5 5 4 5 4 5 41 4 5 3 4 5 5 4 5 5 40
22 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 3 4 3 4 4 5 5 5 4 37
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 5 5 3 4 4 4 4 4 4 37
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 3 5 5 37
25 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
26 4 3 4 4 4 3 3 3 4 32 4 4 3 4 4 3 3 3 3 31
27 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34
28 4 5 5 5 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41
29 4 5 4 5 5 4 4 5 4 40 4 5 3 5 4 4 4 5 5 39
30 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34
100
jml Kepercayaam Nasabah (Y) Jml
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12
1 3 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 46
2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 0 2 4 44
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 54
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 59
6 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 55
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
8 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 56
9 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 3 4 53
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
11 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 57
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49
13 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 2 4 40
14 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 56
15 5 5 5 4 3 5 4 3 4 4 3 4 49
16 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 52
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
18 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 54
19 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 50
20 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 56
21 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 58
22 5 5 2 3 5 5 4 4 5 4 4 2 48
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
28 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 52
29 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 57
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
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Lampiran 1 : Kuisioner




Dalam rangka penelitian ilmiah, saya memerlukan informasi untuk
mendukung penelitian yang saya lakukan. Untuk itu saya mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini untuk mengisi kuesioner
terlampir. Kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner sangat menentukan
keberhasilan penelitian saya.
Judul penelitian saya :
“Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Kepercayaan Nasabah
Deposito
(Studi Empiris Pada Bank BNI Syari’ah Makassar)”
Data yang saya perlukan merupakan persepsi Bapak/Ibu dan bukan hard copy
yang merupakan rahasia instansi. Data ini akan dianalisis dalam bentuk agregat,
bukan dalam bentuk spesifik jawaban Bapak/Ibu. Sesuai dengan etika penelitian, saya
akan menjaga kerahasiaan jawaban responden.
Yang melakukan penelitian :
Nama : Rani Satriani
Status :  Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN Alauddin
Alamat : Manuruki 2 Mamoa 5c Pondok Muzakkir No 27
Telepon :  082293841329
Demikian permohonan saya. Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu untuk






LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN
I. Identitas Diri
1. Nama : .............................................................
2. Usia : <25 25-35
36-50 <50
3. Jenis Kelamin : Pria Wanita
4. Pendidikan Terakhir : S3; S2; S1; D3;            lain
5. Jenis Usaha : Mikro
Kecil
Menengah
6. Jenis transaksi : tabungan
Deposito
Giro
7. Lama Menjadi Nasabah : Tahun
II. Petunjuk pengisian kuesioner :
Bapak/ibu cukup  memberikan  tanda  silang  (X)  pada  pilihan  jawaban yang
tersedia  sesuai  dengan  pendapat  Bapak/Ibu.  Setiap  pernyataan mengharapkan
hanya  ada  satu  jawaban.Setiap  angka  akan  mewakili  tingkat kesesuaian  dengan
pendapat  Bapak/Ibu.  Skor/Nilai  jawaban  adalah sebagai berikut :
Skor/Nilai 1 : Sangat tidak setuju (STS)
Skor/Nilai 2 : Tidak setuju (TS)
Skor/Nilai 3 : Ragu-Ragu (R)
Skor/Nilai 4 : Setuju (S)




No Pernyataan STS TS R S SS
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut:
1. Bank BNI Syari’ah memastikan
semua karyawan mempunyai
kompetensi sesuai dengan tugas
dan tanggung jawab demi
kepentingan nasabah
2. Bank BNI Syari’ah  telah
menetapkan rincian tugas dan
tanggung jawab masing-masing
3. Pihak Bank BNI Syari’ah
memperlakukan semua nasabah
secara layak
4. Bank BNI Syari’ah memastikan
ketaatan terhadap hukum dan
perundang-undangan yang
berlaku serta taat terhadap
konsep syariah
Sumber: Tadikapury (2011, 81)
5. Dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya semua
karyawan harus berpegang pada
etika bisnis
6. Bank BNI Syari’ah bertindak
dengan dasar informasi yang
lengkap dan bertindak
berdasarkan kepentingan yang
paling baik bagi Nasabah Bank
BNI Syari’ah
7. Bank BNI Syari’ah memastikan
adanya sistem pengendalian
internal dalam pengelolaan
keuangangan Bank BNI syari’ah
untuk keamanan Nasabah
8. Bank BNI syari’ah telah memiliki
ukuran kinerja yang baik
9. Setiap keputusan Pimpinan akan
mempengaruhi nasabah
Sumber: Sari (2014, 162)
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Variabel X2 : Transparansi
No Pernyataan STS TS R S SS
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut:
1. pengambilan keputusan oleh
bank BNI syari’ah dilakukan
secara terbuka.
2. tujuan perusahaan ditetapkan
dengan jelas.






c. Penyerahan khusus pada
instansi berwenang
4. penyebaran informasi dilakukan
tepat waktu dan efisien termasuk
informasi materil yang sifatnya
wajib diketahui nasabah seperti
pembagian nisbah dan informasi
mengenai kesehatan bank
Sumber: Tadikapury (2011, 82)
5. pengungkapan informasi kinerja
yang komprehensif termasuk
informasi yang memungkinkan
nasabah menilai keuntungan dan
menilai resiko menabung di
Bank BNI syariah
6. Mewajibkan adanya suatu
informasi yang terbuka, tepat
waktu, akurat dan dapat
Diperbandingkan.
7. Bank BNI Syari’ah harus
diperiksa oleh audit internal yang
bersifat independen atas laporan
keuangan
8. Informasi laporan keuangan yang
disampaikan telah diperiksa.






Sumber: Sari (2014, 161).
Variabel Y : Kepercayaan Nasabah
No Pernyataan STS TS R S SS
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut:
1. aman dan nyaman ketika
bertransaksi di Bank BNI
Syari’ah
2. Karyawan Bank BNI Syari’ah




3. Karyawan Bank BNI Syari’ah
selalu dapat memberikan solusi
atas segala permasalahan yang
pernah anda alami selama
menjadi nasabah Bank
BNI Syari’ah
4. Pengetahuan yang dimiliki
karyawan Bank BNI Syari’ah
serta kemampuan mereka
menumbuhkan kepercayaan saya
terhadap Bank BNI Syari’ah
Sumber: Maharani (2010, 92-93)
5. Image atau citra Bank BNI
Syari’ah di mata masyarakat
terjamin sehingga nasabah merasa
percaya
6. Karyawan Bank BNI Syari’ah
rama dan komunikatif
Sumber: Setirah (2012, 84)
7. Adanya kepercayaan nasabah
terhadap Bank BNI Syari’ah
yang memenuhi semua
kebutuhan nasabah
8. Nasabah bertransaksi secara




9. Sistem pengamanan di Bank
BNI Syari’ah sangat terjamin
sehingga nasabah merasa aman
dalam melakukan segala bentuk
transaksi termasuk menyimpan
Dananya
10. Bank BNI Syari’ah adalah bank
syari’ah yang berkualitas,
dikarenakan memiliki tingkat
kejujuran yang tinggi dalam
menjalankan berbagai transaksi
jika dibandingkan dengan bank
syari’ah yang lain.





12. Bank BNI Syari’ah memiliki
eksistensi usaha yang baik di
mata nasabah dan masyarakat
jika dibanding bank syari’ah
yang lain.
Sumber: Rohmah (2015, 128-129)
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 Totalakun
X1.1




Sig. (2-tailed) ,783 ,007 ,518 ,008 ,050 ,003 ,083 ,001 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.2
Pearson Correlation -,053 1 ,043 ,413* ,174 ,257 ,290 ,325 ,170 ,472**
Sig. (2-tailed) ,783 ,820 ,023 ,356 ,170 ,120 ,080 ,368 ,008
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.3
Pearson Correlation ,482** ,043 1 ,346 ,375* ,402* ,320 ,270 ,266 ,577**
Sig. (2-tailed) ,007 ,820 ,061 ,041 ,028 ,085 ,149 ,155 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.4
Pearson Correlation ,123 ,413* ,346 1 ,408* -,020 ,296 ,442* ,315 ,602**
Sig. (2-tailed) ,518 ,023 ,061 ,025 ,916 ,112 ,015 ,090 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.5
Pearson Correlation ,474** ,174 ,375* ,408* 1 ,505** ,442* ,495** ,462* ,749**
Sig. (2-tailed) ,008 ,356 ,041 ,025 ,004 ,014 ,005 ,010 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.6
Pearson Correlation ,361 ,257 ,402* -,020 ,505** 1 ,415* ,306 ,297 ,592**
Sig. (2-tailed) ,050 ,170 ,028 ,916 ,004 ,023 ,100 ,111 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.7




Sig. (2-tailed) ,003 ,120 ,085 ,112 ,014 ,023 ,008 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.8
Pearson Correlation ,322 ,325 ,270 ,442* ,495** ,306 ,478** 1 ,351 ,684**
Sig. (2-tailed) ,083 ,080 ,149 ,015 ,005 ,100 ,008 ,057 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.9
Pearson Correlation ,556** ,170 ,266 ,315 ,462* ,297 ,685** ,351 1 ,722**
Sig. (2-tailed) ,001 ,368 ,155 ,090 ,010 ,111 ,000 ,057 ,000










Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
b. Transparansi
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 Totaltrans
X2.1
Pearson Correlation 1 ,601** ,140 ,300 ,038 ,000 ,114 ,214 -,022 ,399*
Sig. (2-tailed) ,000 ,461 ,108 ,842 1,000 ,550 ,256 ,908 ,029
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.2
Pearson Correlation ,601** 1 ,200 ,549** ,203 ,088 ,447* ,459* ,324 ,660**
Sig. (2-tailed) ,000 ,289 ,002 ,282 ,643 ,013 ,011 ,081 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.3
Pearson Correlation ,140 ,200 1 ,333 ,121 ,157 ,193 ,068 ,319 ,439*
Sig. (2-tailed) ,461 ,289 ,073 ,525 ,406 ,307 ,721 ,085 ,015
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.4
Pearson Correlation ,300 ,549** ,333 1 ,495** ,294 ,225 ,254 ,342 ,636**
Sig. (2-tailed) ,108 ,002 ,073 ,005 ,115 ,232 ,175 ,065 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.5
Pearson Correlation ,038 ,203 ,121 ,495** 1 ,767** ,435* ,332 ,469** ,676**
Sig. (2-tailed) ,842 ,282 ,525 ,005 ,000 ,016 ,073 ,009 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.6
Pearson Correlation ,000 ,088 ,157 ,294 ,767** 1 ,537** ,577** ,522** ,701**
Sig. (2-tailed) 1,000 ,643 ,406 ,115 ,000 ,002 ,001 ,003 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.7
Pearson Correlation ,114 ,447* ,193 ,225 ,435* ,537** 1 ,598** ,469** ,714**
Sig. (2-tailed) ,550 ,013 ,307 ,232 ,016 ,002 ,000 ,009 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.8
Pearson Correlation ,214 ,459* ,068 ,254 ,332 ,577** ,598** 1 ,711** ,753**
Sig. (2-tailed) ,256 ,011 ,721 ,175 ,073 ,001 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2.9 Pearson Correlation -,022 ,324 ,319 ,342 ,469** ,522** ,469** ,711** 1 ,739**
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Sig. (2-tailed) ,908 ,081 ,085 ,065 ,009 ,003 ,009 ,000 ,000





Pearson Correlation ,399* ,660** ,439* ,636** ,676** ,701** ,714** ,753** ,739** 1
Sig. (2-tailed) ,029 ,000 ,015 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
c. Kepercayaan Nasabah
Correlations




1 ,770** ,254 ,463* ,601** ,475** ,373* ,328 ,771** ,424* ,382* ,153 ,746**
Sig. (2-tailed) ,000 ,175 ,010 ,000 ,008 ,042 ,077 ,000 ,020 ,037 ,421 ,000




,770** 1 ,286 ,521** ,469** ,668** ,420* ,369* ,620** ,159 ,172 ,057 ,644**
Sig. (2-tailed) ,000 ,125 ,003 ,009 ,000 ,021 ,045 ,000 ,401 ,363 ,764 ,000








Sig. (2-tailed) ,175 ,125 ,000 ,815 ,419 ,200 ,578 ,709 ,414 ,698 ,000 ,021








Sig. (2-tailed) ,010 ,003 ,000 ,158 ,053 ,000 ,122 ,130 ,218 ,021 ,003 ,000








Sig. (2-tailed) ,000 ,009 ,815 ,158 ,071 ,001 ,001 ,000 ,017 ,009 ,815 ,000




,475** ,668** ,153 ,357 ,334 1 ,533** ,345 ,331 ,093 ,259 ,038 ,530**
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Sig. (2-tailed) ,008 ,000 ,419 ,053 ,071 ,002 ,062 ,074 ,623 ,167 ,841 ,003








Sig. (2-tailed) ,042 ,021 ,200 ,000 ,001 ,002 ,006 ,033 ,034 ,002 ,200 ,000








Sig. (2-tailed) ,077 ,045 ,578 ,122 ,001 ,062 ,006 ,011 ,003 ,008 ,088 ,000








Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,709 ,130 ,000 ,074 ,033 ,011 ,012 ,007 ,185 ,000








Sig. (2-tailed) ,020 ,401 ,414 ,218 ,017 ,623 ,034 ,003 ,012 ,000 ,086 ,000




,382* ,172 ,074 ,420* ,470** ,259 ,542** ,477** ,480** ,780** 1 ,370* ,750**
Sig. (2-tailed) ,037 ,363 ,698 ,021 ,009 ,167 ,002 ,008 ,007 ,000 ,044 ,000




,153 ,057 ,607** ,522** ,045 ,038 ,241 ,317 ,249 ,319 ,370* 1 ,505**
Sig. (2-tailed) ,421 ,764 ,000 ,003 ,815 ,841 ,200 ,088 ,185 ,086 ,044 ,004













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,021 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




























































Asymp. Sig. (2-tailed) ,695
a. Test distribution is Normal.








t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant) 23,335 9,760 2,391 ,024
AKUNTABILITAS ,497 ,246 ,366 2,021 ,058 ,866 1,154
TRANSPARANSI ,267 ,229 ,211 1,164 ,255 ,866 1,154




Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 1,200 6,533 ,184 ,856
AKUNTABILITAS ,008 ,164 ,010 ,048 ,962
TRANSPARANSI ,046 ,154 ,061 ,298 ,768
a. Dependent Variable: RES2
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a. Dependent Variable: RES2
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,484a ,234 ,178 4,394
a. Predictors: (Constant), TRANSPARANSI, AKUNTABILITAS
b. Dependent Variable: KEPERCAYAAN
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 159,485 2 79,742 4,130 ,027b
Residual 521,315 27 19,308
Total 680,800 29
a. Dependent Variable: KEPERCAYAAN








B Std. Error Beta
1
(Constant) 23,737 7,934 2,992 ,004
akuntabilitas ,528 ,190 ,376 2,781 ,008
transparansi ,210 ,170 ,167 1,235 ,003
a. Dependent Variable: kepercayaannasabah
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 47,12 55,24 50,82 2,106 50
Std. Predicted Value -1,756 2,098 ,000 1,000 50
Standard Error of Predicted
Value
,608 1,856 1,000 ,294 50
Adjusted Predicted Value 47,04 55,41 50,76 2,089 50
Residual -11,126 11,195 ,000 4,165 50
Std. Residual -2,616 2,632 ,000 ,979 50
Stud. Residual -2,643 2,691 ,006 1,001 50
Deleted Residual -11,358 11,702 ,056 4,357 50
Stud. Deleted Residual -2,834 2,895 ,003 1,036 50
Mahal. Distance ,021 8,354 1,960 1,860 50
Cook's Distance ,000 ,109 ,015 ,021 50
Centered Leverage Value ,000 ,170 ,040 ,038 50
a. Dependent Variable: kepercayaannasabah
D. Deskriptif Statistik
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
AKUNTABILITAS 30 31 45 37,37 3,567
TRANSPARANSI 30 29 42 34,87 3,821
KEPERCAYAAN 30 40 60 51,20 4,845
Valid N (listwise) 30
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